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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Saat ini setiap orang perlu memahami prinsip-prinsip pengelolaan
keuangan. Memahami prinsip-prinsip ini memungkinkan seseorang
membuat keputusan keuangan yang baik tentang bagaimana mengelola
penghasilan dan pengeluaran mereka. Ekonomi yang saat ini terus berubah
berarti literasi keuangan memainkan peran penting dalam menentukan
kesejahteraan keuangan seseorang (Mustofa, 2021).
Literasi keuangan yang  lebih tinggi memungkinkan individu untuk
mengelola keuangan mereka dengan lebih baik; memprioritaskan
pengeluaran, mengalokasikan dana untuk tabungan, dan merumuskan
rencana untuk investasi masa depan. Untuk alasan ini, literasi keuangan
perlu ditingkatkan dan diajarkan sejak usia dini untuk generasi muda. Ini
akan memastikan bahwa generasi muda siap menghadapi tekanan dan
tantangan ekonomi di masa depan (Rik ti & Listiadi, 2020).

Literasi keuangan adalah pengetahuan, keterampilan, dan
kepercayaan diri individu untuk membuat keputusan keuangan yang
bijaksana dan bertanggung jawab. Ini tidak hanya melibatkan pemahaman
tentang masalah keuangan, tetapi juga kemampuan untuk menerapkan
pemahaman tersebut ke dalam praktik. Diharapkan bahwa individu dengan
literasi keuangan yang memadai membuat keputusan keuangan yang logis
untuk mencapai risiko paling rendah dalam menghadapi kesulitan
keuangan. Selain itu, literasi keuangan jiga diharapkan dapat
menumbuhkan perilaku keuangan yang positif, termasuk tetapi tidak
terbatas pada praktik menabung dan disiplin perencanaan keuangan jangka

panjang(Mustofa,2021).




Dalam pengelolaan keuangan pribadi, menabung merupakan salah
satu cara yang penting untuk dilakukan dalam kehidupan sehari-hari.
Melalui kegiatan menabung, seseorang dapat menyisihkan sebagian
pendapatan yang dimilikinya untuk disimpan dan dimanfaatkan pada waktu
yang akan datang. Tabungan tersebut dapat digunakan untuk memenuhi
kebutuhan yang bersifat mendesak maupun untuk mencapai berbagai tujuan
keuangan dalam jangka panjang (R. Siregar & Harahap, 2024). Oleh karena
itu, kebiasaan menabung perlu ditanamkan sejak usia dini sebagai bagian
dari pembentukan perilaku keuangan yang baik. Menabung dapat dipahami
sebagai aktivitas menyisihkan sebagian uang
yang dimiliki untuk disimpan dan digunakan di masa depan. Kebiasaan ini
sangat bermanfaat karena dapat membantu individu mempersiapkan
kebutuhan yang tidak terduga sekaligus merencanakan kebutuhan di masa
mendatang. Oleh karena itu, penanaman kebiasaan menabung sejak masa
sekolah menjadi langkah penting dalam membentuk perilaku keuangan
yang bijak. Melalui pendidikan keuangan yang diberikan sejak dini, siswa
diharapkan dapat memahami pentingnya pengelolaan keuangan serta
terdorong untuk membiasakan diri menabung (Daniarti et al., 2024).

Remaja saat ini masih kurang tertarik dalam menabung uang
mereka. Remaja saat ini tidak memahami pentingnya menabung uang dari
penghasilan mereka. Menabung uang juga merupakan hasil dari berbagai
keadaan lain. Salah satu kendala ini adalah kurangnya literasi keuangan.
Kurangnya literasi keuangan bisa menyulitkan dalam mengelola pemasukan
dan pengeluaran uang. Dalam penelitian, individu dengan literasi keuangan
rendah tidak mengelola keuangan dengan baik dan cenderung untuk
menghabiskan uang lebih banyak. Orang dengan literasi keuangan yang
tinggi memahami nilai pengelolaan pengeluaran, sehingga mereka
menabung lebih banyak (Raihan & Sumiati, 2024).

Selain literasi keuangan, perilaku konsumtif juga menjadi salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi minat individu untuk menabung. Perilaku
konsumtif merupakan kecenderungan individu untuk melakukan

pembelian secara berlebihan tanpa mempertimbangkan kebutuhan yang




sebenarnya. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi turut

mempengaruhi perubahan pola konsumsi, khususnya pada generasi muda.
Kemudahan akses terhadap berbagai platform e-commerce, media sosial,
serta penggunaan dompet digital membuat remaja semakin terpapar pada
berbagai tren konsumsi berbasis gaya hidup dan mendorong terjadinya
pembelian secara impulsif (Saragih et al.,, 2025). Kondisi tersebut dapat
menyebabkan remaja lebih cenderung menggunakan uang yang dimiliki
untuk memenuhi keinginan sesaat dibandingkan menyisihkannya untuk
ditabung, sehingga berpotensi meningkatkan perilaku konsumtif di
kalangan generasi muda (Sidebang et al., 2024).

Sifat kecenderungan untuk menghabiskan uang dapat menyebabkan
ketertarikan yang rendah terhadap tabungan. Individu yang cenderung
memiliki kecenderungan konsumtif tinggi sering mengutamakan kepuasan
jangka pendek daripada akibat jangka panjang. Ini dapat menyebabkan
perilaku menabung yang buruk dan keuangan yang buruk secara
keseluruhan. Hal ini membuat sangat penting untuk mendidik generasi
muda tentang pentingnya menabung agar terhindar dari kecenderungan
konsumtif yang buruk. Literasi keuangan dipercaya dapat membantu
individu dalam mengatur diri sendiri untuk mengendalikan kecenderungan
mereka untuk menghabiskan berlebihan dan terus memotivasi mereka untuk
menabung (Fitriana Widya et al., 2026).

Remaja biasanya merupakan titik awal dalam hidup seseorang di
mana mereka belajar mengelola keuangan mereka, dalam hal ini uang jajan
mereka. Mereka kemudian dapat mulai membuat keputusan keuangan
pribadi yang berinformasi. Pengajaran tentang literasi keuangan, dan secara
khusus kebiasaan menabung, sangat penting pada usia muda ini untuk
memastikan perilaku menabung di masa depan. Harapannya, instruksi
ekonomi di sekolah dapat membantu siswa dalam memahami peran perilaku

menabung dalam perencanaan keuangan (Zulaika Siti & Listiadi, 2020).




Studi-studi sebelumnya telah meneliti kaitan antara literasi
keuangan dan perilaku menabung. Penelitian yang dilakukan oleh
(Rikayanti & Listiadi, 2020) menunjukkan pengaruh positif dan signifikan
dari literasi keuangan terhadap perilaku menabung siswa. Temuan studi ini
menyarankan bhwa tingkat literasi keuangan sesorang secara langsung
sebanding dengan perilaku menabungnya. Ini menunjukkan bahwa
pendidikan keuangan sangat berkontribusi terhadap perilaku keuangan
individu.

Studi lain menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan juga
memengaruhi perilaku menabung seseorang. Dalam satu studi (Widiawati
et al., 2023), disebutkan bahwa literasi keuangan mempengaruhi secara
positif perilaku menabung mahasiswa di bank syariah. Pengetahuan
keuangan yang baik menunjukkan bahwa individu memiliki perilaku
menabung yang lebih tinggi dibandingkan dengan individu yang
memiliki literasi keuangan yang rendah .

Meskipun banyak studi telah membahas literasi keuangan dan
perilaku menabung, sebagian besar studi tersebut dilakukan pada
mahasiswa atau populasi umum. Hanya sedikit studi yang secara khusus
menargetkan siswa sek%n menengah. Selain itu, beberapa studi terbatas
pada satu variabel saja seperti literasi keuangan atau gaya hidup, dan tidak
mempertimbangkan pengaruh variabel lain terhadap minat menabung. Oleh
karena itu, studi tentang literasi keuangan dan peaku konsumen perlu
dilakukan untuk mengisi kekosongan pengaruh literasi keuangan dan
perilaku konsumen terhadap perilaku menabung siswa sekolah menengah
(Ariyanti et al., 2024).

Dari hasil pengamatan dan wawancara informal, realita yang terjadi
di lingkungan SMAN 6 Kediri menunjukkan bahwa tantangan terkait
rendahnya minat menabung masih cukup besar, Hal tersebut
menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang belim memahami
pentingnya pengelolan keuangan sejak dini. Mereka lebih cenderung
menggunakan uang sakunya untuk hal-hal konsumtif yang bersifat sesaat,

seperti membeli makanan di luar, mengikuti tren fashion, atau sekadar




membeli barang karena dorongan sesaat. Selain itu, sekolah belum memiliki
ram literasi keuangan yang terstruktur dan berkelanjutan. Padahal,
dengan bimbingan yang tepat, siswa dapat dibentuk menjadi individu yang
lebih sadar&nansial dan mampu membedakan antara kebutuhan dan
keinginan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
pengaruh literasi keuangan dan perila konsumtif terhadap minat
menabung siswa kelas X1 SMAN 6 Kediri. Penelitian ini dihaarapkan dapat
memberikan gambaran mengenai bagaimana tingkat literasi keuangan dan
perilaku konsumtif siswa mempengaruhi minﬁlereka untuk menabung.

Pentingnya pemahaman mendalam mengenai hubungan antara
literasi keuangan, perilaku konsumtif, dan minat Eabung menjadi alasan
utama mengapa topik ini relevan untuk dikaji. Penelitian ini diharapkan

at menggali seberapa besar pengaruh dari kedua variabel bebas tersebut
terhadap minat menabung siswa. Dengan hasil penelitian yang valid dan
relevan, sekolah dan pihak terkait dapat merancang strategi edukasi yang
lebih kontekstual dan efektif, misalnya melalui integrasi literasi keuangan
dalam pelajaran ekonomi, pelatihan keuangan sederhana, atau sosialisasi
menablﬁ di lingkungan sekolah.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Liteai Keuangan dan Perilaku
Konsumtif terhadap Minat Menabung Siswa Kelas XI di SMAN 6
Kediri”.




B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh literasi keuangan terhadap minat menabung siswa
kelas XI SM@I 6 Kediri?

2. Bagaimana pengaruh perilaku konsumtif terhadap minat menabung
siswa kelas XI SMAN 6 Kediri?

3. Bagaimana pengaruh literasi keuangan dan perilaku konsumtif terhadap

minat menabung siswa kelas XI SMAN 6 Kediri?
C. Tujuan Penelitian

I. Untuk megoetahui pengaruh literasi keuangan terhadap minat
menabung siswa kelaﬁl SMAN 6 Kediri

2. Untuk mengetahui pengaruh perilaku konsumtif terhadap minat
menabung siswa kelas XI SMAN 6 Kediri

3. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan dan perilaku konsumtif

terhadap minat menabung siswa kelas XI SMAN 6 Kediri

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan yang sudah ada tentang spektrum ekonomi, terutama
literasi keuangan dan perilaku konsumtif siswa. Studi ini bertujuan
untuk mengembangkan kerangka kerja perilaku ekonomi yang ada pada
tingkat individu di bidang pendidikan, terutama dalam bidang
pendidikan keuangan pribadi berbasis sekolah dan pengendalian diri
berbasis sekolah. Dengan penelitian ini, diharapkan komunitas
akademik dapat lebih memahami interaksi antara literasi keuangan dan
perilaku konsumtif serta minat mena%‘ng siswa, dan bahwa ini akan

menjadi dasar untuk studi selanjutnya di bidang yang sama.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Penulis
Penelitian ini memiliki manfaat langsung bagi penulis &rena
memperluas pemahaman dan pengetahuan penulis tentang literasi

keuangan dan peran literasi keuangan terhadap perilaku menabung




siswa. Penulis juga melihat hubungan antara literasi keuangan dan

perilaku konsumtif siswa kelas XI di SMAN 6 Kediri dengan cara
yang lebih terdefinisi.

Bagi Pembaca

Hasil dari studi ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru
kepada audiens, terutama bagi mereka yang berusaha memahami
hubungan antara literasi keuangan, perilaku keuangan, dan perilaku
menabung. Audiens akan memahami pentingnya memupuk perilaku
menabung secara keuangan dan menghindari perilaku keuangan
negatif. Audiens akan memperoleh ide-ide berbeda dan menarik
kesimpulan tentang pendidikan keuangan yang fleksibel dan efektif
untuk siswa.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini memberikan elitt masa depan sebuah
konseptualisasi awal tentang literasi keuangan dan perilaku
&nsumtif, Ini menyediakan kerangka kerja untuk pemeriksaan
hubungan antara literasi keuangan, perilaku konsumtif, dan minat
terhadap tabungan. Peneliti di masa depan dapat bergantung pada
penelitian ini untuk merumuskan kerangka literasi keuangan dan
perilaku konsumtif mereka sendiri dan mengekstrapolasi dari
penelitian ini bidang-bidang literasi keuangan dan perilaku

konsumtif yang memerlukan penelitian lebih lanjut.




BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1.

Minat Menabung

a.

Definisi Minat Menabung

Minat menabung mengacu pada kecenderungan dalam diri
untuk menyisihkan sejumlah uang sebagai upaya mengelola
keuangan guna memenuhi kebutuhan jangka pendek dan jangka
panjang. Minat ini berarti bahwa seseorang memiliki orientasi
menabung yang positif yang dapat mﬁimpinnya untuk menabung.
Kecenderungan ini dijelaskan oleh Theory Of Planned Behavior
oleh Icek Ajzen. Teori ini menyatakan bahwa niat seseorang untuk
melakukan suatu perilaku dijelaskan oleh sikapnya terhadap
perilaku tersebut, norma subjektif, dan persepsinya tentang kendali
perilaku. Oleh karena itu, individu yang memiliki sikap positif
terhadap menabung, dukungan dari lingkungan sekitar, dan perasaan
mampu untuk menabung, lebih cenderung memiliki minat
menabung (Leo & Anwar, 2022).

Menurut (Tulwaidah et al., 2023a), minat menabung
berkaitan erat dengan pemahaman individu mengenai pentingnya
pengelolaan keuangan yang dilakukan secara bijak. Kegiatan
menabung dipandang sebagai salah satu bentuk perilaku keuangan
yang mencerminkan kesadaran seseorang dalam merencanakan
kebutuhan di masa depan serta mengendalikan pengeluaran yang
tidak terlalwenting. Dalam penelitiannya dijelaskan bahwa minat
menabung tidak muncul begitu saja, melainkan dipengaruhi oleh

beberapa faktor, salah satunya adalah tingkat literasi keuangan yang




dimiliki individu. Seseorang yang memiliki pengetahuan
yang lebih baik mengenai konsep keuangan, produk keuangan, serta
cara mengelola uang dengan tepat cenderung memiliki kesadaran
yang lebih tinggi untuk menyisihkan sebagian pendapatannya
sebagai tabungan.

Minat menabung dapat digambarkan sebagai kecenderungan
untuk menyisihkan uang dan mencerminkan niat serta apresiasi
seseorang terhadap pentingnya pengelolaan keuangan. Dalam
penelitian ini, pertimbangan minat menabung dari mahasiswa dalam
penelitian ini mengacu pada kecenderungan dalam diri mahasiswa
untuk menabung sebagian uang mereka sebagai hasil dukungan
masyarakat dan keterampilan pengelolaan keuangan mahasiswa.
Peningkatan keterampilan dan sikap pengelolaan keuangan akan
meningkatkan keterampilan dan sikap pengelolaan keuangan
mahasiswa.

Faktor Yang Mempengaruhi Minat Menabung

Minat untuk menabung bukanlah sesuatu yang terjadi secara
vakum. Sebaliknya, ada banyak faktor individu dan lingkungan yang
mempengaruhi kecenderungan seseorang untuk menabung. Ini
adalah kecenderungan individu untuk menyimpan uang demi
menjalankan pengelolaan keuangan mereka saat ini dan masa depan.
(Kostka et al., 2024), menguraikan bidang inti berikut yang
berl&itan dengan kecenderungan individu untuk menabung:

a) Literasi Keuangan
Literasi keuangan adalah kemampuan individu untuk memahami
konsep pengelolaan keuangan. Individu yang memiliki literasi
keuangan mampu mengelola pendapatan mereka, mengontrol
pengeluaran mereka, dan membuat rencana untuk masa depan.
Individu yang memahami manfaat menabung beserta
pemahaman tentang pengelolaan keuangan dan literasi keuangan

akan berperilaku hemat dalam pengeluaran uang. Oleh karena




b)

10

itu, individu yang memiliki literasi keuangan lebih cenderung
untuk menabung.
Uang Saku
Uang saku merupakan sejumlah uang yang diberikan oleh
orang tua kepada anak atau pelajar untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari. Bagi siswa yang belum memiliki
penghasilan sendiri, uang saku menjadi sumber utama dalam
mengelola keuangan pribadi. Besar kecilnya uang saku yang
diterima dapat mempengaruhi bagaimana seseorang mengatur
pengeluaran dan menyisihkan sebagian uangnya untuk ditabung.
Siswa yang mampu mengelola uang saku dengan baik cenderung
memiliki kebiasaan menyisihkan sebagian uangnya sebagai
tabungan.
Gaya Hidup
Gaya hidup menggambarkn pola perilaku seseorang dalam
ggunakan waktu dan uang dalam kehidupan sehari-hari.
Gaya hidup dapat mempengaruhi keputusan individu dalam
mengelola keuangan, termasuk dalam menentukan apakah akan
menabung atau menggunakan uang untuk memenuhi keinginan.
Individu yang memiliki gaya hidup sederhana biasanya lebih
mampu mengendalikan pengeluaran sehingga memiliki
peluang lebih besar untuk menyisihkan sebagian uang sebagai
tabungan. Sebaliknya, gaya hidup yang cen%ung konsumtif
dapat mengurangi kemampuan individu untuk menabung karena
sebagian besar uang digunakan untuk memenuhi keinginan

dibandingkan kebutuhan.

Indikator Minat Menabung

Minat menabung merupakan kecenderungan seseorang

untuk melakukan@giatan menyimpan sebagian vang yang dimiliki

sebagai tabungan untuk digunakan di masa yang akan datang. Minat

ini tidak hanya tercermin dari tindakan menabung, tetapi juga dari

adanya perhatian, ketertarikan, keinginan, serta keyakinan individu
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terhadap pentingnya kegiatan menabung. Oleh karena itu, untuk
mengetahuo Tingkat minat menabung seseorang diperlukan
indikator yang dapat menggambarkan kecenderungan sikap dan
perilaku individu terhadap aktivitas menabung.

Menurut (Nazaret Assah & Nurlailah, 2022), minat
menabung dapat dukur melalui beberapa indikator yang
menggambarkan tahapan psikologis seseorang dalam membentuk
minat terhadap suatu perilaku. Adapun indikator — indikator minat
menabung meliputi :

a) Attention (Perhatian)
Attention  (perhatian) merupakan tahap awal yang
menunjukkan adanya kesadaran individu terhadap suatu
objek atau aktivitas fertentu. Dalam konteks menabung,
perhatian dapat diartikan sebagai kesadaran individu terhadap
pentingnya kegiatan menabung serta manfaat yang dapat
diperoleh dari kebiasaan tersebut. Individu yang memiliki
perhatian terhadap kegiatan menabung biasanya mulai
memperhatikan informasi mengenai menabung serta memahami
pentingnya menyisihkan sebagian uang yang dimiliki.

b) Interest (Ketertarikan)
Interest (ketertarikan) menunjukkan adanya rasa suka atau minat
individu terhadap kegiatan menabung. Pada tahap ini, individu
mulai menunjukkan sikap positif terhadap aktivitas menabung
dan menganggap bahwa menabung merupakan kegiatan yang
bermanfaat. Ketertarikan ini dapat mendorong individu untuk
mulai memikirkan kemungkinan melakukan kegiatan menabung
sebagai bagian dari pengelolaan keuangan pribadi.

c) Desire (Keinginan)

Desire (keinginan) merupakan dorongan yang muncul dari

dalam diri individu untuk melakukan suatu tindakan. Dalam

konteks menabung, keinginan ini tercermin dari adanya niat

individu untuk menyisihkan sebagian uang yang dimiliki
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sebagai tabungan. Individu yang memiliki keinginan menabung
biasanya mulai berusaha mengalokasikan sebagian pendapatan
atau uang saku untuk disimpan sebagai tabungan.
d) Conviction (Keyakinan)

Conviction (keyakinan) tahap di mana individu memiliki
kepercayaan yang kuat terhadap manfaat suatu tindakan. Dalam
hal ini, individu memiliki keyakinan bahwa menabung
merupakan kebiasaan yang penting dan memberikan manfaat
bagi masa depan. Keyakinan tersebut dapat mendorong individu
untuk melakukan kegiatan menabung secara lebih konsisten

sebagai bagian dari pengelolaan keuangan yang baik.

2. Literasi Keuangan

a. Definisi Literasi Keuangan

Literasi keuangan melibatkan pemahaman konsep keuangan
dan kemampuan untuk menggunakan uang secara efektif sepanjang
kehidupan seseorang. Memiliki literasi keuangan berarti jauh lebih
dari sekadar pengetahuan tentang layanan dan produk yang
ditawarkan, seperti perbankan dan investasi, atau pengelolaan
keuangan. Itu membutuhkap kemampuan untuk menerapkan
pengetahuan tersebut guna membuat keputusan keuangan yang
tepat. Orang yang memiliki literasi keuangan biasanya
menganggarkan keuangan dan merencanakan perekonomian
mereka, serta memahami nilai dan pentingnya menabung dan
berinvestasi. Oleh karena itu, literasi keuangan dapat meningkatkan
perilaku keuangan serta menciptakan dan mempertahankan
kesehatan keuangan individu dari waktu ke waktu (Putri et al.,
2024).

Selain itu, literasi keuangan adalah pemahaman tentang
konsep keuangan, kemampuan untuk menilai posisi keuangan
seseorang, dan mengintegrasikan pemahaman tersebut ke dalam

praktik keuangan sehari-hari (Kenale Sada & Suyanto, 2022).
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Dengan kata lain, literasi keuangan mencerminkan bagaimana
seseorang mampu mengubah pengetahuan menjadj tindakan nyata
dalam mengelola keuangan. Sejalan dengan hal tersebut, literasi
keuangan juga dapat dilihat sebagai kemampuan dalam
merencanakan masa depan, mengelola kebutuhan keuangan, serta
menyikapi berbagai permasalahan keuangan secara bijak (Napitulu
et al., 2021).

Literasi keuangan menggambarkan pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan untuk pengelolaan sumber daya
keuangan secara hati-hati dan efektif. Tidak hanya memahami
konsep keua% membantu dalam mengevaluasi opsi keuangan,
tetapi juga berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan.
Kebutuhan akan literasi keuangan sangat besar, terutama bagi
pelajar, karﬁ dapat membekali mereka dengan keterampilan untuk
mengelola sumber daya keuangan secara efektif dan mengurangi
risiko menghadapi kesulitan keuangan di masa depan.

Tujuan Literasi Keuangan

Literasi keuangan memungkinkan individu menghargai
pentingnya mengelola sumber daya keuangan secara efektif. Pada
dasarnya, ini membantu individu untuk mengembangkan
kemampuan membuat keputusan keuangan yang tepat,
mengendalikan pengeluaran diskresioner mereka, dan memenuhi
kebutuhan keuangan mereka di masa depan. Mereka yang
memahami  konsep  pengelolaan  keuangan lebih  kecil
kemungkinannya mengalami kesuli% keuangan yang dapat
mempengaruhi kesejahteraan mereka. Tujuan dari literasi keuangan
adalah antara lain sebagai berikut (Poddala & Alimuddin, 2023) :
a) Meningkatkan kemampuan individu dalam mengendalikan

keuangan pribadi
Literasi keuangan bertujuan untuk membantu individu memiliki
kemampuan dalam mengelola dan mengendalikan kondisi

keuangan yang dimilikinya. Melalui pemahaman mengenai




b)

d)
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konsep dasar keuangan, seseorang dapat mengatur pendapatan,
menentukan prioritas pengeluaran, serta Iwyusun perencanaan
keuangan secara lebih terarah. Individu yang memiliki literasi
keuangan yang baik cenderung lebih mampu membuat
keputusan keuangan yang rasional dan bertanggung jawab
sehingga pengelolaan keuangan pribadi dapat dilakukan secara
lebih efektif.

Mengurangi ketidakpastian dalam menghadapi kondisi finansial
Pemahaman mengenai literasi keuangan juga dapat membantu
individu dalam menghadapi berbagai kemungkinan risiko
keuangan. Dengan pengetahuan yang memadai mengenai
pengelolaan  keuangan, seseorang dapat merencanakan
penggunaan dana secara lebih matang serta mempersiapkan diri
terhadap kebutuhan yang tidak terduga. Hal ini membuat
individu lebih siap dalam menghadapi berbagai situasi finansial
sehingga dapat mengurangi ketidakpastian yang berkaitan
dengan kondisi ekonomi di masa depan.

Mencegah penggunaan utang secara berlebihan

Literasi keuangan berperan dalam membantu individu
memahami konsekuensi dari penggunaan utang atau pinjaman.
Individu yang memiliki tingkat literasi keuangan yang baik
akan lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan terkait
penggunaan utang serta mampu mempertimbangkan
kemampuan finansial sebelum melakukan pinjaman. Dengan
demikian, literasi keuangan dapat membantu seseorang
menghindari penggunaan utang yang berlebihan yang berpotensi
menimbulkan permasalahan keuangan.

Menciptakan kestabilan keuangan dalam jangka Panjang
Literasi keuangan juga bertujuan untuk membantu individu
mencapai kondisi keuangan yang stabil dan berkelanjutan.
Melalui pemahaman yang baik mengenai pengelolaan

keuangan, seseorang dapat merencanakan keuangan secara lebih
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sistematis, seperti menabung, mengatur pengeluaran, serta
mempersiapkan kebutuhan di masa depan. Dengan adanya
perencanaan yang  baik, individu dapat menjaga
keseimbangan antara pendapatan dan pengeluaran sehingga
tercapﬁ' kestabilan finansial dalam jangka panjang.
Indikator Literasi Keuangan
Literasi keuangan merupakan pengetahuan, keterampilan,
dan sikap individu dalam memahami serta mengelola keuangan
secara bijak guna meningkatkan kesejahteraan hidup. Untuk
mengukur tingkat literasi keuangan seseorang, diperlukan indikator-
indikator yang mencerminkan kemampuan finansial secara
menyeluruh, baik dalam pengetahuan, sikap, maupun perilaku.
Literasi keuangan mengacu pada kapasitas orang untuk
menggunakan pengetahuan, keterampilan, dan perilaku terkait
keuangan guna meningkatkan kesejahteraan mereka sendiri.
Individu memiliki tingkat literasi keuangan yang berbeda dan
mengukur tingkat ini harus melibatkan indikator yang menangkap
kemampuan keuangan komprehensif seseorang dalam hal
pengetahuan, perilaku, dan sikap.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Septiana et al.,
4), terdapat tiga indikator utama yang menjadi acuan dalam
pengukuran literasi keuangan, yaitu:
a) Pengetahuan keuangan (Financial Knowledge)
Pengetahuan keuangan merujuk pada pengetahuan sesa‘ang
tentang unsur-unsur dasar keuangan, termasuk tingkat bunga,
inflasi, nilai waktu dari vang, dan produk keuangan seperti
tabungan, pinjaman, dan investasi. Pengetahuan tentang konsep-
konsep ini juga memungkinkan individu mengenali istilah
keuangan dan memahami fungsi mereka. Individu dengan
pengetahuan keuangan yang baik memiliki kemampuan untuk

mengevaluasi berbagai opsi keuangan dan membuat keputusan
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keuangan yang berdampak positif pada kesejahteraan
uangan jangka panjang mereka.
b) Sikap keuangan (Financial Attitudes)
Sikap keuangan mengacu pada kecenderungan, pandangan, dan
nilai yang dimiliki individu terhadap pengelolaan keuangan.
Dalam hal ini, sikap positif terhadap pentingnya menabung,
pengendalian diri dalam konsumsi, serta keinginan untuk belajar
dan merencanakan keuangan masa depan menjadi bagian dari
indikator ini. Sikap yang baik akarbmembentuk kebiasaan
keuangan yang lebih bijaksana dan berorientasi pada
perencanaan keuangan jangka panjang.
c) Perilaku kevangan (Financial Behavior)
rilaku keuangan adalah bentuk nyata dari penerapan
pengetahuan dan sikap keuangan dalam kehidupan sehari-hari.
Indikator ini mencakup kebiasaan mencatat pengeluaran,
membuat anggaran, menabung secara rutin, membayar tagihan
tepat waktu, serta menghindari utang konsumtif. Perilaku ini
menjadi cerminan sejauh mana individu dapat mengelola
keuangan secara bertanggung jawab, konsisten, dan terarah

sesuai dengan kondisi ekonomi pribadinya.

4
3. Perilaku Konsumtif

a. Definisi Perilaku Konsumtif

Perilaku konsumtif merupakan salah satu bentuk perilaku
ekonomi yang berkaitan dengan aktivitas individu dalam
menggunakan atau membeli barang dan jasa. Perilaku ini sering
diartikan sebagai kecenderungan seseorang untuk melakukan
konsumsi secara berlebihan tanpa mempertimbangkan kebutuhan
yang sebenarnya. Dalam banyak kasus, perilaku konsumtif muncul
ketika seseorang lebih mengutamakan peme%an keinginan
dibandingkan kebutuhan yang bersifat prioritas dalam kehidupan
sehari-hari (Nurwahyuni & Yuniasanti, 2023).
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Penelitian yang dilakukan oleh (Syamsul et al., 2025)
menjelaskan bahwa perilaku konsumtif menggambarkan perilaku
individu yang cenderung mengeluarkan pengeluaran untuk barang
atau jasa yang sebenarnya tidak terlalu diperlu&. Apabila perilaku
ini terjadi secara terus-menerus, maka dapat memengaruhi
kemampuan seseorang dalam mengelola keuangan secara bijak,
termasuk dalam menyisihkan sebagian pendapatan untuk kegiatan
menabung.

Menurut (Abdullah et al., 2022) Perilaku konsumtif adalah
perilaku yang lebih tidak rasional dalam membeli dan menggunakan
barang. Orang cenderung menggunakan lebih banyak barang tanpa
mempedulikan tujuan dari barang tersebut dan siapa yang tahu
berapa besar nilai manfaat dari barang tersebut. Berdasarkan
deskripsi ini, perilaku konsumtif adalah ketil&orang lebih tidak
rasional dalam menggunakan barang, tetapi lebih didorong oleh
keinginan untuk menggunakan barang daripada kebutuhan. Orang
dengan perilaku konsumtif mungkin menggunakan barang untuk
meningkatkan kenyamanan diri mereka dan sebenarnya mungkin
ingin memiliki gaya hidup mewah yang banyak. Orang dengan jenis
perilaku ini juga cenderung membeli barang bermerek karena
barang-&’:rang ini adalah simbol status sosial yang tinggi.

Perilaku konsumtif adalah perilaku yang rasional untuk
membeli dan menggunakan barang dan jasa, tetapi dalam sebagian
besar kasus lebih didorong oleh keinginan dan kebutuhan. Ini adalah
membeli barang tanpa mempedulikan manfaat, prioritas, dan tentu
saja kondisi serta kemampuan keuangan. Orang dengan perilaku
semacam ini akan mengikuti tren dan membeli barang untuk
meningkatkan citra diri mereka di lingkungan sosial. Ketika perilaku
ini tidak dikendalikan, dapat menyebabkan orang tersebut tidak
mampu mengontrol keuangannya dan benar-benar mengabaikan
tabungan. Sangat penting untuk mengendalikan pengeluaran dan

tabungan keuangan karena perilaku konsumtif dapat memicu
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kurangnya disiplin dan dorongan tidak bertanggung jawab untuk
membelanjakan.
b. Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Konsumtif
Perilaku kgpsumtif di kalangan pelajar tidak muncul begitu saja,
melainkan dipengaruhi oleh berbagai factor baik dari dalam diri
individu maupun lingkungan sekitarnya. Menurut (Apriliani et al.,
2024) terdapat beberapa faktor utama yang mempengaruhi perilaku
konsumtif siswa antara lain sebagai berikut:
a) lklan
Iklan yang menarik mampu memengaruhi emosi dan persepsi
individu untuk membeli suatu produk, bahkan tanpa
mempertimbangkan kebutuhan. Paparan iklan secara berulang
mendorong konsumsi impulsif, terutama di kalangan pelajar.
b) Gaya hidup
Remaja dan pelajar yang terbiasa mengikuti tren, mengonsumsi
produk bermerek, serta lebih mementingkan status sosial,
cenderung melakukan pola konsumsi yang tidak terkendali.
¢) Pengendalian diri
Pengendalian diri merupakan faktor internal yang sangat
menentukan dalam membatasi atau menahan dorongan u
berbelanja secara impulsif. Individu dengan pengendalian diri
yang baik mampu mempertimbangkan manfaat dan urgensi
suatu produk sebelum melakukan pembelian. Sebaliknya,
individu yang memiliki kontrol diri yang lemah cenderung lebih
mudah terpengaruh oleh faktor lingkungan, dorongan
emosional,ﬁn tekanan sosial, sehingga sering melakukan
pembelian secara impulsif dan tanpa perencanaan yang matang.
c. Indikator Perilaku Konsumtif
Menurut  (Nainggolan, 2022), perilaku konsumtif
mencerminkan  kecenderungan individu dalam melakukan
pembelian secara impulsif, tidak rasional, serta berisiko

menimbulkan pemborosan dan inefisiensi dalam penggunaan
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keuangan. Adapun indikator perilaku konsumtif terdiri dari lima

komponen utama, yaitu:

a) Membeli produk karena tren

Indikator ini mencerminkan kecenderungan individu untuk

melakukan pembelian produk semata-mata karena produk

tersebut sedang populer atau banyak digunakan oleh orang lain,
bukan berdasarkan kebutuhan pribadi.

b) Membeli produk karena kemasan yang menarik
Menggambarkan perilaku membeli yang didasarkan pada
daya tarik visual atau estetika kemasan, tanpa
mempertimbangkan isi atau manfaat fungsional dari produk

sebut.

c¢) Membeli produk karena diskon atau iming-iming hadiah
Menunjukkan dorongan membeli barang karena adanya
penawaran promosi seperti potongan harga atau hadiah
tambahan, meskipun barang tersebut sebenarnya tidak
dibutuhkan.

d) Membeli produk untuk menunjukkan status sosial
Indikator ini mencerminkan perilaku konsumtif yang dilakukan
untuk meingkatkan citra diri atau gengsi di hadapan orang lain.
Pembelian barang dilakukan bukan karena kebutuhan,
melainkan untuk mengikuti gaya hidup tertentu agar
mendapatkan pengakuan sosial.

€) Membeli produk karena tokoh idola menjadi bintang iklan
Indikator ini menunjukkan kecenderungan membeli produk
karena pengaruh selebritas atau tokoh publik yang
mengiklankannya. Keputusan pembelian tidak didasarkan pada
kebutuhan atau kualitas produk, melainkan karena kedekatan
emosional dengan tokoh idola yang dikagumi.

B. Penelitian Terdahulu
Beberapa hasil temuan dari penelitian terdahulu dapat dijadikan

sebagai acuan dan pembanding dalam penyusunan penelitian % Penelitian-

penelitian sebelumnya memberikan gambaran mengenai variabel yang
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diteliti, metode yang digunakan, serta hasil temuan yang relevan sebagai
ar untuk memperkuat landasan teoritis dan kerangka pemikiran

penelitian. Berikut ringkasan dari beberapa penelitian terdahulu disajikan

dalam tabel berikut.
Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

No. | Nama & Tahun | gudul Penelitian Hasil Penelitian

1. | (Tulwaidah et Pengaruh Literasi | Literasi keuangan secara
al.,2023a) Keuangan signifikan berpengaruh
JURMA: Jurnal | Terhadap Minat | terhadap minat siswa
Riset Menabung dalam menabung.
Manajemen Mahasiswa Memahami produk layanan
e-ISSN:2985- Fakultas keuangan membantu siswa
7627 Ekonomi dan menghargai manfaat dan

Bisnis Islam UIN | kerugian dari tabungan
STS Jambi di serta hak dan kewajiban
Bank Syariah terkait. Pada akhirnya,
siswa yang mempunyai
literasi keuangan yang
baik cenderung lebih suka
menabung. Literasi
keuangan  menyumbang
sekitar  46,9% terhadap
minat menabung. 50,1%
sisanya terdiri dari faktor
lain di luar literasi
keuangan.

2. | (Rahayuetal, Analisis Secara simultan, penelitian
(12619 Pengaruh ini membuktian bahwa
Journal of Perilaku keputusan untuk menabung
Islamic Konsumtif, dipengaruhi secara
Economics and | Motivasi, signifikan oleh empat
Banking Kelompok tor  utama, yakni
e-ISSN:2580- Referensi, perilaku konsumtif,
3816 Kualitas Layanan | motivasi, kelompok

Terhadap referensi, dan kualitas
Keputusan pelayanan. Model regresi
Menabung memiliki koefisien
determinasi (Adjusted R?)
sebesar 44 6%,
menunjukkan [FAhwa
keempat variabel
memberikan kontribusi
sebesar 44,6% terhadap
keputusan menabung,
sementara sisanya
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dipengaruhi oleh variabel
lain di luar model.

(Iradianty & Analisis Hasil penelitian
Azizah, 2023) Pengaruh Literasi | EZnunjukkan bahwa
Jurnal Orientasi | Keuangan, literasi keuangan,
Bisnis dan Sosialisasi sosialisasi keuangan
Entrepreneurship | Keuangan keluarga, dan uang saku
e-ISSN:2722- Keluarga, dan berpengaruh signifikan
7995 Uang Saku terhadap minat menabung
Terhadap Minat | siswa remaja di Kota
Menabung pada | Yogyakarta. Remaja yang
Siswa Remaja telah menerapkan
Kota Yogyakarta | pencatatan keuangan
menunjukkan pemahaman
awal yang baik terhadap
siklus  keuangan  dan
kecenderungan menabung.
Sosialisasi dari keluarga,
terutama peran orang tua
dalam  berdiskusi  dan
mengontrol keuangan, juga
meningkatkan kesadaran
menabung.  Selain  itu,
pemberian uang saku yang
sesuai kebutuhan
mendorong remaja untuk
berhati-hati dalam
pengambilan  keputusan
keuangan dan memperkuar

1 fFinat menabung.
(Fathania & Pengaruh Literasi | Hasil penelitian
Anindya, 2025) | Keuangan menunjukkan bahwa
Jurnal Aplikasi | Terhadap Minat | literasi keuangan
Bisnis Menabung Gen Z | berpengaruh positif
e-ISSN:2579- melalui Platform | terhadap minat menabung.
3217 Online Hasil penelitian terhadap

responden generasi Z
menunjukkan bahwa
semakin tinggi pemahaman
mengenai layanan dan
risiko perbankan, maka
semakin tinggfjpula minat
mereka untuk menabung di

bank syariah  melalui
platform online.
Kemudahan akses
teknologi dan layanan
perbankan digital juga
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turut mendorong
peningkatan minat

39 menabung.,
5. | (Sidebang et al., | Pengaruh Literasi | Temuan fZ&nunjukkan
) Keuangan dan pengaruh  positif  dan
Journal Of Gaya Hidup signifikan literasi
Social Science Terhadap Minat | keuangan terhadap minat
Research Menabung menabung siswa di
e-ISSN:2807- Mahasiswa Fakultas Ekonomi,
4238 Fakultas Universitas Negeri Medan.
Ekonomi Bnalisis regresi
Universitas menunjukkan bahwa
Negeri Medan literasi keuangan dan gaya

hidup menjelaskan 36.8%
dari minat menabung,
entara 63,2% lainnya
dipengaruhi oleh faktor
lain di luar studi ini. Jelas
bahwa literasi keuangan
sangat memengaruhi 1t
menabung, sementara gaya
hidup berpengaruh positif
tetapi  tidak  signifikan
secara statistik.
Mengkaji penelitian sebelumnya seperti yang dirangkum dalam

tabel mengungkapkan cara di mana penelitian saat ini unik. Secara umum,
penelitian sebelumnya mengeksplorasi dampak satu atau beberapa variabel
spesifik terhadap minat atau kﬁumsan untuk menabung melalui berbagai
subjek penelitian. Misalnya, penelitian “Pengaruh Literasi Keuangan
Terhadap Minat Menabung Mahasiswa Fakultas Ekonom zﬁn Bisnis Islam
UIN STS Jambi di Bank Syariah” menganalisis dampak literasi keuangan
terhadap minat menabung mahasiswa. Penelitian menemukan bahwa
pemahaman mahasiswa tentang produk dan layanan keuangan bank
meningkatkan kecenderungan mahasiswa untuk menabung. Namun,
penelitian gagal menangani perilaku impulsif sebagai variabel yang dapat
menentukan minat saeorang untuk menabung.

Penelitian “Analisis Pengaruh Literasi Keuangan, Sosialisasi
Keuangan Keluarga, dan Uang Saku Terhadap Minat Menabung pada
Siswa Remaja Kota Yogyakarta” mengeksplorasi subjek yang sama, yaitu

mahasiswa; namun, variabel juga tidak mencakup perilaku menabung
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sebagai fungsi dari perilaku impulsif. Studi lain, Analisis Pengaruh

Perilaku Konsumtif, Motivasi, Kelompok Referensi, dan Kualitas Layvanan
Terhadap Keputusan Menabung” memeriksa perilaku menabung; namun,
studi tersebut juga memasukkan variabel perilaku impulsif dan berfokus
pada keputusan mﬁabung, bukan pada minat untuk menabung. Studi ini
juga memasukkan motivasi, kelompok referensi, dan kualitas layanan, yang
tidak menjadi fokus dari penelitian E‘lg sedang berlangsung.

Penelitian yang berjudul “Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap
Minat Meggbung Gen Z melalui Platform Online” hanya mengkaji
hubungan antara literasi keuangan dengan minat menabung generasi Z yang
berkaitan dengan penggunaan layanan perbankan digital. Penelitian tersebut
belum mengintegrasikan faktor perilaku konsumtif sebagai variabel yang
dapat memengaruhi minat menabung. Penelitian lainnya yang berjudul
“Pengaruh Literasi Keuangan dan Gaya Hidup Terhadap Minat Menabung
Mahasiswa ultas Ekonomi Universitas Negeri Medan” juga
menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh positif terhadap

inat menabung mahasiswa. Namun demikian, variabel yang digunakan
dalam penelitian tersebut adalah gaya hidup, bukan perilaku konsumtif,
serta objek penelitian yang digunakan adalah mahasiswa.

Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian ini
secara khusus mengkaji pengaruh literasi keuangan dan perilaku konsumtif
terhadap minat menabung siswa kelas X1 di SMAN 6 Kediri. Penggunaan
kedua variabelﬁrsebut dalam satu model penelitian dipandang penting
karena tingkat pemahaman keuangan yang baik belum Etu diikuti oleh
perilaku keuangan vyang bijak apabila individu masih memiliki
kecenderungan perilaku konsumtif yang tinggi. Oleh karena ifu, penelitian
ini berupaya mengintegrasikan aspek pengetahuan keuangan dengan aspek
perilaku konsumsi dalam menganalisis minat menabung pada siswa.

Terdapat dua aspek kebaruan yang membedakan penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya. Pertama, penelitian ini tidak hanya menguji
bagaimana pengaruh literasi keuangan terhadap minat menabung

sebagaimana yang umum dijumpai dalam penelitian sebelumnya, tetapi
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juga mengikutsertakan perilaku konsumtif sebagai variabel tambahan yang
sangat relevan dengan karakteristik generasi muda masa kini, dimana gaya
hidup konsumtif semakin sulit dihindari. Kedua, penelitian ini secara
spesifik mengambil siswa sekolah menengah atas sebagai responden,
berbeda dengan sebagian besar penelitian terdahulu yang cenderung
menggunakan mahasiswa sebagai subjek utamanya. Pemilihan ini didasari
oleh pertimbangan bahwa pembentukan kebiasaan mepabung seharusnya
sudah mulai ditanamkan sejak dini. Oleh karena itu, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat menabung pada siswa
serta dapat menjadi masukan dalam pengembangan pendidikan literasi

keuangan di lingkungan sekolah.

. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan landasan rasional yang menjelaskan
hubungan antarvariabel dalam suatu penelitian. Penyusunan kerangka
berpikir didasarkan pada sintesis dari teori-teori yang relevan, hasil
observasi awal, dan kajian literatur yang telah dilakukan (Syahputri et al.,
2023). Eﬁrdasarkan kajian teori sebagaimana diuraikan di atas, kerangka
berpikir penelitian ini diuraikan sebagai berikut:

1. Pengaruh literasi keuangan terhafa minat menabung

Pada era modern saat ini, literasi keuangan menjadi salah satu
kemampuan penting yang perlu d'ﬁliliki oleh setiap individu dalam
mengelola keuangan pribadi. Literasi keuangan memberikan
pengetahuan dan pemahaman mengenai berbagai aspek keuangan
sehingga seseorang mampu mengambil keputuszﬁ’mansi al secara tepat
dan rasional (Wasita Adi et al., 2022). Siswa yang memiliki literasi
keuangan yang baik akan lebih sadar terhadap pentingnya perencanaan
keuangan, seperti menyusun anggaran, menyisihkan uang untuk
tabungan, serta memahami risiko dan manfaat dari pengelolaan uang
(Damanik et al., 2023). Pemahaman ini secara tidak langsung
mendorong tumbuhnya minat menabun ena siswa mampu melihat

nilai penting menabung untuk kebutuhan jangka pendek maupun jangka
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panjang. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat literasi keuangan
yang dimiliki siswa, maka semakin besar pula kecenderungan
mereka untuk menabung secara teratur dan terencana o

Penelitian yang dilakukan oleh (Widiawati et al., 2023)
menemukan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap minat menabung. Individu yang memiliki
pemahaman yang baik mengenai pengelolaan keuangan, manfaat
menabung, serta produk perbankan cenderung memiliki niat yang lebih
kuat untuk menyisihkan s ian pendapatannya sebagai tabungan.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa peningkatan literasi
keuangan dapat mendorong terbentuknya sikap dan keyakinan yang
lebih positif terhadap kegiatan me%ung sehingga minat untuk
menabung juga semakin meningka. Oleh karena itu, penting untuk
meneliti hubungan antara literasi keuangan dengan minat menabung
agar dapat diketahui sejauh mana pemahaman finansial dapat

mbentuk perilaku kenangan siswa.

Pengaruh perilaku konsumtif terhadap minat menabung
Perilaku konsumtif ﬁlah kecenderungan individu dalam

mengonsumsi atau membeli barang yang tidak berdasarkan kebutuhan
melainkan keinginan, serta dilakukan secara berlebihan dan impulsif
(Danurahman et al., 2023). Pﬁ siswa sekolah menengah, perilaku
konsumtif dapat terlihat dari penggunaan uang saku untuk membeli
barang-barang yang sedang tren, mengikuti gaya hidup teman sebaya,
atau membeli produk karena pengaruh media sosial dan iklan. Kondisi
ini berpotensi mengurangi kemampuan dan keinginan siswa untuk
menabung, karena dana yang seharusnya dapat dialokasikan untuk
tabungan habis untuk konsumsi yang kurang prioritas (Bulango et al.,
2025). Oleh karena itu, perilaku konsumtif yang tinggi cemderung
menurunkan minat siswa untuk menabung, sedangkan perilaku
konsumtif yang rendah dapat membuka peluang lebih besar untuk
membentuk kebiasaan menabung yang positif.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Saragih et al., 2025)

menemukan bahwa gaya hidup konsumtif dapat memengaruhi perilaku
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menabung mahasiswa. Individu yang memiliki kecenderungan
konsumsi berlebihan, seperti membeli barang karena tren, promosi,
atau dorongan keinginan, cenderung memiliki alokasi dana yang lebih
sedikit untuk ditabung. Sebaliknya, individu yang mampu
mengendalikan perilaku konsumtifnya akan lebih mudah mengatur
pengeluaran dan menyisihkan sebagian pendapatannya untuk tabungan.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat perilaku
konsumtif seseorang, maka kecenderungan untuk menabung dapat
menurun karena sebagian besar sumber daya keuangan digunakan
untuk memenuhi keinginan konsumsi daripada kebutuhan keuangan
jangka panjang. Dengan demikian, perlu dilakukan penelitian
mengenai pengaruh perilaku konsumtif terhadap minat menabung
siswa untuk memahami pola konsumsi pelajar serta hubungannya
dengan kebiasaan menabung.
Pengaruh literasi keuangan dan perilaku konsumtif terhadap minat
menabung

Minat menabung tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor
saja, melainkan merupakan hasil interaksi dari berbagai aspek, baik
internal maupun eksternal (Tulwaidah et al., 2023b). Dalam hal ini,
literasi keuangan dan perilaku konsumtif menjadi dua faktor utama
yang saling berkaitan. Di satu sisi, literasi keuaﬁm yang tinggi dapat
meningkatkan kesadaran untuk menabung, di sisi lain perilaku
konsumtif yaninggi justru dapat menurunkan niat tersebut. Oleh
karena itu, hubungan antara tingkat literasi keuangan dan
kecenderungan perilaku konsumtif siswa perlu dianalisis secara
simultan untuk mengetahui bagaimana kedua variﬁ tersebut
memengaruhi minat menabung secara bersama-sama. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji apakah literasi keuangan tetap mampu
meningkatkan minat menabung siswa meskipun mereka memiliki
kecenderungan perilaku konsumtif, atau sebaliknya apakah perilaku
konsumtif justru dapat menghambat pengaruh positif literasi keuangan

terhadap minat menabung.
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Berdasarkan ﬂian teori yang bersumber dari berbagai
penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan dan
perilaku konsumtif merupakan fakt@rang berperan dalam membentuk
minat menabung siswa. Tingkat literasi keuangan yang baik dapat
membantu siswa memahami pentingnya pengelolaan serta perencanaan
keuangan sejak dini, sehingga mendorong munculnya kebiasaan
menabung secara teratur. Sebaliknya, tingkat perilaku konsumtif yang
tinggi berpotensi menurunkan minat menabung karena siswa cenderung
lebih memprioritaskan pemenuhan keinginan sesaat dibandingkan

menyisihkan uang untuk masa depan.

D. Kerangka Konseptual
Berikut kerangka konseptual yang menggambarkan hubungan
antara variabel literasi keuangan (X) dan perilaku konsumtif (X>) terhadap

minat menabung siswa (Y) dalam penelitian ini.

Literasi Keuangan (X)

~~—_Hi1
Minat Menabung (Y)

Perilaku Konsumtif (X2) ,,/;{’:J
| H:

Gambar 2. 1 Skema Kerangka Konseptual

E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan dugaan sementara yang disusun berdasarkan
teori dan hasil penelitian yang relevan untuk menjawab rumusan masalah
penelitian. Hipotesis disebut sebagai jawaban sementara karena
kebenarannya belum dibuktikan melalui data empiris yang diperoleh dari
hasil penelitian (Sugiyono, 2023). Qleh karena itu, hipotesis perlu diuji
melalui proses pengumpulan dan analisis data untuk mengetahui apakah
dugaan&ng diajukan dapat diterima atau ditolak.

Berdasarkan kerangka konseptual dan rumusan masalah yang telah
disusun, maka hipotegis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Pengaruh literasi keuangan terhadap minat menabung




Ho, =

Ha, =
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Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara literasi
keuangan terhadap minat menabung siswa kelas X1 SMAN
a(ediri

Terdapat pengaruh yang signifikan antara literasi keuangan

terhadap minat melﬁung siswa kelas XI SMAN 6 Kediri

2. Pengaruh perilaku konsumtif terhadap minat menabung

Ho» =

Ha» =

Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara perilaku

konsumtif terhadap minat menabung siswa kelas XI SMAN
ediri

Terdapat pengaruh yang signifikan antara perilaku

konsumtif terhadap minat menabung siswa kelas XI SMAN

6 Kediri

3. Pengaruh literasi keuangan dan perilaku konsumtif terhadap minat

menabung
Hos = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara literasi

Ha: =

keuangan dan perilaku konsumtif terhadap minat menabung
iswa kelas XI SMAN 6 Kediri

Terdapat pengaruh yang signifikan antara literasi keuangan

dan perilaku konsumtif terhadap minat menabung siswa

kelas XI SMAN 6 Kediri
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BAB IIIL

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

B.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain studi
kausal. Metode kuantitatif menerapkan pendekatan ilmiah untuk
mempelajari suatu fenomena melalui pengumpulan dan analisis data
berbasis angka (Jauza & Meyniar, 2025). Dalam epenelitian ini,
pendekatan kuantitatif bertujuan untuk menjelaskan pengaruh literasi
keuangan (X,) dan perilaku konsumtif(X5) terhadap minat menabung siswa
(Y) secara parsial maupun kolektif. Pendekatan kuantitatif dipilih karena
melalui pengolahan data numerik dan penerapan statistik, pendekatan ini
dapat menggambarkan hubungan antar variabel&ara objektif dan terukur
(Waruwu et al., 2025). Statistik yang diterapkan dalam penelitian ini adalah
uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, uji hipotesis, dan uji koefisien
determinasi. Desain penelitian explanatory menjelaskan hubungan kausal

Regresi linier berganda dipilih sebagai desain penelitian karena

antar variabel berdasarkan data yang dikumpulkan dari lapangan.

terdapat dua variabel bebas dan satu variabel terikat. Dengan desain ini,
peneliti dapat melihat tidak hanya pengaruh parsial dari variabel bebas,
tetapi juga pengaruh kolektif dari kedua variabel terhadap minat menabung
siswa. Untuk alasan inilah, metode kuantitatif adalah metode paling tepat
untuk se objektif dan terukur mendeskripsikan dampak literasi
keuangan dan perilaku konsumtif terhadap minat menabung siswa kelas X1

di SMAN 6 Kediri.

Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan penjabaran variabel penelitian yang
bertujuan untuk menerjemahkan konstruk teoretis ke dalam indikator-
indikator yang dapat diukur secara kuantitatif. Melalui definisi
operasional, konsep yang bersifat abstrak dapat diubah menjadi ukuran yang
lebih konkret sehingga memungkinkan peneliti melakukan pengukuran

secara sistematis (Sumarni et al., 2025). Secara umum, definisi operasional
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dapat dipahami sebagai panduan yang digunakan untuk mengamati,
mengukur, dan menguji variabel-variabel penelitian secara sistematis dan
objektif. Variabel-variabel yang bersifat abstrak dijabarkan melalui

indikator-indikator tertentu agar dapat dianalisis secara ilmiah.

Tabel 3. 1 Definisi Operasional Variabel

No| Variabel Definisi Operasional Indikator
1. | Literasi Literasi keuangan mengacu | Menurut (Septiana et
Keuangan | pada  keterampilan  dan | al., 2024) Indikator
(X1) pemahaman  dasar [Ejang | literasi keuangan
dimiliki seseorang dalam | §&agai berikut :
mengelola keuvangan | a. Pengetahuan
pribadinya secara bijak dan keuangan (Financial
terarah. Literasi ini Knowledge)
mencakup kemampuan | b. Sikap keuangan
dalam merencanakan (Financial Attitudes)
keuangan, mengelola | c. Perilaku keuangan
pemasukan dan pengeluaran, (Financial
menyusun anggaran, Behavior)

fFrhabung, serta memahami
ristkko dan manfaat dalam
pengambilan keputusan
keuangan. Literasi keuangan
yang bgiE) akan membantu
siswa membuat keputusan
finansial secara bijak dan
bertanggung jawab untuk

masa kini dan masa depan.

2. | Perilaku Perilaku konsumtif adalah | Menurut (Nainggolan,
Konsumtif | kecenderungan individu | 2022) Indikator
(X2) dalam melakukan pembelian | perilaku konsumtif

barang atau jasa secara | schigfjpi berikut :
berlebihan, tidak berdasarkan | a. Membeli produk

kebutuhan, namun lebih karena tren
dipengaruhi oleh keinginan | b. Membeli produk
emosional dan faktor karena kemasan
eksternal seperti tren, iklan, menarik

atau pengaruh sosial. Dalam | c. Membeli produk
konteks  siswa, perilaku karena diskon atau
konsumtif tercermin melalui iming-iming hadiah
keputusan pembelian yang | d. Membeli produk
impulsif, mengikuti gaya untuk menunjukkan
hidup teman sebaya, membeli status sosial

barang  bermerek  untuk | e. Membeli produk
gengsi, serta kurang karena tokoh idola
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mempertimbangkan nilai menjadi bintang
guna atau prioritas kebutuhan iklan
3. | Minat Minat menabung adalah | Menurut (Nazaret
Menabung | dorongan dalam diri | Assah & Nurlailah,
(Y) seseorang untuk menyisihkan | 2022) Indikator minat

sebagian dari pendapatan
atau uang sakunya secara
rutin dengan ftujuan tertentu
di masa mendatang. Pada
siswa, minat menabung
mencerminkan kesadaran dan
kemauan untuk mengelola
uang secara bertanggung
jawab serta merencanakan
keuangan secara lebih teratur.
Minat ini terbentuk dari
pemahaman akan manfaat
menabung, dukungan
lingkungan keluarga dan
sekolah, serta kebiasaan
positif dalam  mengatur
keuangan sejak dini. Minat
yang kuat terhadap
menabung menjadi dasar
bagi terbentuknya perilaku
menabung yang konsisten
dan berkelanjutan

menabung sebagai

Fikut

a. Attention (Perhatian)

b. Interest
(Ketertarikan)

c. Desire (Keinginan)

d. Conviction
(Keyakinan)

C. Instrumen Penelitian

Studi ini menggunakan kuesioner sebagai alat analisis utama. Alat-

alat ini secara sistematis mengatur indikator variabel penelitian ke dalam

serangkaian pertanyaan (Ardiansyah et al., 2023). Studi ini menggunakan

skala Likert lima poin. Sebagai andalan dari banyak instrumen survei, skala

Likert memudahkan analisis peneliti terhadap sikap dan persepsi terkait

pernyataan tertentu dengan opsi jawaban survei yanﬁnenandakan tingkat

persetujuan. (Koo & Yang, 2025) . Lima kategori jawaban (sangat tidak

setuju, tidak setuju, tidak tahu, setuju, sangat setuju) diberi skor untuk

membantu peneliti dalam analisis kuantitatif data yang dihasilkan.
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Tabel 3. 2 Skala Likert

Alternatif Jawaban Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Ragu-Ragu (RG) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: (Koo & Yang, 2025)

Dalam penelitian ini, penyusunan kuesioner didasarkan pada kisi-
kisi yang telah dirancang sesuai dengan indikator masing-masing variabel.
Kisi-kisi terﬁbut berfungsi sebagai pedoman dalam merumuskan item-item
pernyataan yang akan digunakan untuk memperoleh data yang sesuai
d tujuan penelitian. Rincian kisi-kisi untuk setiap variabel penelitian

ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. 3 Kisi-Kisi Kuesioner Penelitian

No Variabel Indikator Item
Pertanyaan
1. | Literasi Keuangan (X) Pengetahuan 1,2,3,4
keuangan (Financial
Knowledge)
Sikap keuangan 5,6,7
(Financial
Attitudes)
Perilaku keuangan 8,9, 10,11
(Financial
avior)
2. | Perilaku Konsumtif (X3) Membeli produk 12,13, 14, 15
karena tren
Membeli produk 16,17, 18
karena kemasan
menarik
Membeli produk 19,20, 21
karena diskon atau
iming-iming hadiah
Membeli produk 22,23,24
untuk menunjukkan
status sosial
Membeli produk 25,26, 27
karena tokoh idola
menjadi bintang
iklan
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3. | Minat Menabung (Y) Attention 28,29 30
(Perhatian)
Interest 31, 32, 33, 34
(Ketertarikan)
Desire (Keinginan) 35,36, 37
Conviction 38,39, 40
(Keyakinan)

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan objek atau subjek penelitian yang
memiliki karakteri% tertentu sesuai dengan kriteria yang telah
ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan diambil kesimpulannya
(Suryani et al., 2023). Populasi menjadi sumber utama dalam
pengumpulan data yang bertujuan untuk digeneralisasikan melalui
proses pengambilan sampel. Penelitian ini mengambil siswa kelas XI
jurusan IPS SMAN 6 Kediri sebagai populasi yang diteliti. Pemilihan
kelas XI sebagai populasi didasarkan atas pertimbangan bahwa siswa
pada jenjang ini umumnya telah memiliki kemampuan berpikir yang
lebih matang dibanding kelas X, namun belum terbebani oleh persiapan
akhir kelulusan seperti siswa kelas XII. Siswa kelas XI juga umumnya
sudah memperoleh materi pembelajaran ekonomi yang berkaitan
dengan keuangan pribadi. Oleh karena itﬁiswa kelas XI dianggap
relevan dan sesuai untuk menjadi objek dalam penelitian mengenai
pengaruh literasi keuangan dan perilaku konsumtif terhadap minat
menabung.

Berdasarkan data yang diperoleh dari pihak sekolah, siswa kelas
X1 1PS SMAN 6 Kediri terdiri dari 7 kelas. Namun, dalam penelitian ini
digunakan populasi terjangkau yang terdiri dari kelas XI-6 hingga XI-9
dengan jumlah 144 siswa. Pemilihan kelas tersebut dilakukan dengan
pertimbangan efektivitas pelaksanaan penelitian serta keterjangkauan
dalam proses pengumpulan data. Keempat kelas tersebut dinilai telah
cukup mewakili kelas XI IPS sehingga dapat digunakan sebagai sumber
data penelitian. Keempat kelas ini akan digunakan sebagai dasar

pengambilan sampel.
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2. Sampel
Sampel adalah subset pengguna dari kelompok populasi yang

lebih besar yang digunakan sebagai dasar untuk penelitian. Melalui
teknik tertentu, dihasilkan contoh yang diharapkan mewakili populasi
yang lebih luas secara keseluruhan (Mushofa et al., 2024) Penelitian ini
menggunakan teknik pengambilan sampel acak sederhana. Teknik ini
adalah metode pengambilan sampel yang paling dasar (Asrulla et al.,
2023) Setiap anggota subkelompok populasi dipilih sebagai responden.
Dalam penelitian ini, anggota kelompok XI-6 hingga XI-9 digabungkan
menjadi satu kelompok sampel; oleh karena itu, setiap individu dipilih
sebagai anggota kelompok sampel sebagai hasil dari pemilihan
responden secara acak. Teknik pengambilan sampel ini dimaksudkan
untuk mempertahankan pemilihan anggota sampel secara acak.
E:ngambilan sampel acak sederhana berarti bahwa setiap siswa diberi
kesempatan yang sama untuk menjadi anggota sampel.

Proses penentuan jumlah sampel dilakukan dengan
menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan (margin of error)

sebesar 5%, dari total populasi sebanyak 144 siswa.

N - 144
"TTIN xez "7 1+ 144 x 0,052
144
" =1+144x0,0025
144
"=1+036
144
"=13
n = 1058

Keterangan:

n = Jumlah sampel

N = Jumlah total populasi

e = Tingkat kesalahan (margin of error)
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Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh pembulatan jumlah
sampel sebanyak 106 siswa. Seluruh anggota populasi dari kelas XI-6
hingga XI-9 digabungkan ke dalam satu kerangka sampel tanpa
dilakukan pembagian berdasarkan kelas. Selanjutnya, pemilihan
responden dilakukan secara acak menggunakan daftar nama siswa yang
telah disusun, sehingga setiap siswa memiliki peluang yang sama

tuk terpilih sebagai sampel penelitian. Teknik ini digunakan untuk
memastikan bahwa sampel yang diperoleh dapat mewakili populasi
secara keseluruhan secara objektif dan tanpa adanya pengelompokan

tertentu.

E. Prosedur Penelitian

Dalam penelitian ini, prosedur yang digunakan akup seluruh
tahapan dari awal hingga akhir pelaksanaan, dimulai dari identifikasi
masalah hingga penyusunan laporap_hasil penelitian. Adapun prosedur

pelaksanaan penelitian ini diuraikan sebagai berikut:

1. Identifikasi dan Perumusan Masalah

Langkah awal dalam penelitian ini dimulai dengan
mengidentifikasi permasalahan yang relevan, yaitu rendahnya minat
menabung di kalangan siswa. Permasalahan tersebut kemudian
dirumuskan secara sistematis dan dijadikan dasar dalam penyusw
penelitian. Penelitian ini memuat bagian-bagian penting seperti latar
belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, serta manfaat y
diharpkan baik secara teoritis maupun praktis. Fokus utama dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan dan
perilaku konsumtif terhadap minat menabung siswa kelas XI SMAN 6
Kediri. Oleh karena itu, kajian teori dan kerangka berpikir disusun
sebagai landasan ilmiah guna mendukung arah dan fokus penelitian.
Seluruh proses dirancang untuk menghasilkan data yang akuraat dan

analisis yang dapat dipertanggung jawabkan secara akademik.
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2. Studi Literatur

Pada tahap ini peneliti melakukan studi literarur sebagai dasar
teori dan kerangka berpikir. Studi literatur dilakukan dengan a
menelaah berbagai buku ilmiah, jurnal penelitian, artikel akademik, dan
dokumen lainnya yang relevan den% topik literasi keuangan, perilaku
konsumtif, dan minat menabung. Tujuan dari tahap ini adalah untuk
mengidentifikasi indikator-indikator variabel yang akan digunakan serta

memahami teori yang mendasari hubungan antar variabel.

3. Penyusunan instrumen penelitian

Berdasarkan hasil studi literatur, peneliti menyusun instrumen
penelitian berupa angket dengan menggunakan skala Likert. Instrumen
ini terdiri dari tiga bagian utama yang masing-masing mengukur
variabel literasi keuangan (X,), perilaku konsu% (X2), dan minat
menabung siswa (Y). Setiap butir pernyataan disusun berdasarkan
indikator yang telah didefinisikan dalam definisi operasional variabel.
Instrumen ini dirancang agar dapat mengukur persepsi siswa secara

objektif dan kuantitatif.

4. Uji validitas dan reliabilitas

Menurut (Sugiyono, 2023), uji coba dari instrumen harus
dilakukan sebelum alat ﬁelitian digunakan dalam studi utama. Uji
coba instrumen menilai validitas dan reliabilitas kuesioner. Uji coba
instrumen dapat dilakukan pada responden survei populasi penelitian
dengan sampel perkiraan s yak 30 responden yang memiliki
karakteristik populasi serupa. Dalam penelitian ini, uji coba instrumen
dilakukan pada kelas XI-10 hingga XI-12, sehingga me%diakan
jumlah responden yang cukup di luar sampel studi utama. Pengujian
validitas dan reliabilitas instrumen penelitian dilakukan. Validitas
dilakukan menggunakan uji korelasi, di mana validitas ditentukan ketika
nilai signifikansi < 0,05 (Fakhri Ramadhan et al., 2024). Uji reliabilitas
mengukur konsistensi rata-rata dari tes tersebut (Fadli et al., 2023). Uji
reliabilitas menggunakan metode Cronbach’s Alpha untuk mengukur

reliabilitas instrumen penelitian. Menurut (Machali, 2021), instrumen
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penelitian dapat dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha-nya

= 0,70. Rumus Cronbach’s Alpha adalah sebagai berikut (Maulana,

2022):
k TS,
n = k— 11’ 1-— S
t

Keterangan :

1 = nilai reliabilitas

K = banyak butir pertanyaan

St = varian total

2 Si = Jumlah varian skor tiap-tiap item

5. Pengumpulan data
Setelah instrumen dinyatakan wvalid dan reliabel, tahap
selanjutnya adalah pengumpu%data. Pengumpulan data diambil di
SMAN 6 Kediri, dengan objek penelitian adalah siswa kelas XI jurusan
IPS yang terdiri dari 4 kelas. Angket disebarkan secara langsung kepada
responden, dan peneliti memberikan arahan terkait cara pengisian
kuesioner untuk memastikan pemahaman responden terhadap isi

pertanyaan.

6. Analisisdata
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis sejauh
mana literasi keuangan dan perilaku konsumtif memengaruhi kebiasaan
menabung siswa. Penelitian ini menganalisis sejauh mana baik literasi
keuangan maupun perilaku konsumtif secara langsung dan tidak
langsung berhubungan dengan kebiasaan menabung siswa. Analisis
terhadap literasi keuangan dan perilaku konsumtif akan memberikan

dasar untuk penarikan kesimpulan penelitian.

7. Penarikan kesimpulan dan saran

Kesimpulan dapat diambil dari temuan penelitian ini
berdasarkan data yang dianalisis. Kesimpulan yang diambil dari
penelitian ini berfujuan menjawab pertanyaan penelitian, dan

menanggapi hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini. Peneliti
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memberikan saran dan rekomendasi kepada sekolah, siswa, dan peneliti
potensial lainnya mengenai implikasi dari literasi keuangan, selain

potensi implikasi dari mengendalikan perilaku konsumen dan tabungan.

Identifikasi dan Studi literatur . Penyusunan. .
perumusan masalah instrument penelitian

L

Pen.arikan Analisis data Pengumpulan Uji validitas dan
kesimpulan data reliabilitas
dan saran

Gambar 3. 1 Alur Tahapan Penelitian

F. Tempat dan Jadwal Penelitian

1. Tempat Penelitian

Tempat penelitian merupakan lokasi atau lingkungan yang
dipilih oleh peneliti untuk memperoleh data yang dibutuhkan guna
menjawab rumusan masalah dalam penelitian. Pemilihan tempat
dilakukan berdasarkan observasi awal dan pertimbangan relevansi
antara lokasi dengan fokus pgpelitian yang dikaji. Dalam penelitian ini,
lokasi yang dipilih Adalah SMAN 6 Kediri, yang berlokasi di JL.
Ngasinan 52, Rejomulyo, Kec. Kota Kediri, Kota Kediri Prov. Jawa
Timur.

SMAIth Kediri dipilih karena memiliki karakteristik populasi
yang sesuai dengan variabel yang diteliti, yaitu literasi keuangan,
perilaku konsumtif, dan minat menabung di kalangan remaja. Selain j
SMAN 6 Kediri juga memiliki jumlah siswa yang cukup besar dan
berasal dari latar belakang sosial ekonomi yang beragam , sehingga

memungkinkan diperolehnya data yang lebih representatif.

2. Waktu Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dijadwalkan selama periode Maret
hingga Juli 2026, dengan mempertimbangkan efektivitas waktu dalam
menjangkau seluruh proses pengumpulan dan pengolahan data secara

optimal. Pemilihan waktu tersebut juga didasarkan pada kalender
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akademik SMAN 6 Kediri, yang berada dalam aktif kegiatan
belajar mengajar, sehingga memungkinkan peneliti untuk memperoleh
data yang relevan, aktual, dan sesuai dengan kondisi nyata siswa di
sekolah. Rentan waktu ini diharapkan mampu mendukung kelancaran
setiap tahapan penelitian, mEi dari koordinasi dengan pihak sekolah,
distribusi angket, hingga analisis data penyusunan laporan hasil

penelitian.

Tabel 3. 4 Rencana Kegiatan Penelitian

Kegiatan Tahun 2026
Penelitian Maret April Mei Juni Juli
1(2(3/4[1(2)3/4|1(2)3{4{1[2]3/4|1]2[3[4

Pengajuan
Judul
BAB I
BAB II
BAB 111
BAB IV
BAB V
Ujian
Skripsi

E
G. Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini antara lain:

1. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik menunjukkan bahwa hasil analisis regresi dalam
studi ini akﬁat dan dapat dipercaya. Uji ini terdiri dari tiga komponen
utama: uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastiétas.
Ketiga komponen ini penting untuk memastikan bahwa model regresi yang
digunakan dalam studi ini untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan
dan perilaku konsumtif terhadap minat menabung siswa di SMAN 6 Kediri
memberikan hasil yang valid.

a. Uji Normalitas Data

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah data
residual dalam el regresi tersebar secara normal. Uji ini

dilakukan karena normalitas residual merupakan salah satu asumsi
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utama dalam analisis regresi yang harus dipenuhi agar hasil analisis

dapat dinterpretasikan secara tepat dan a]%at. Dalam uji normalitas,
pengambilan keputusan didasarkan pada nilai signifikansi, jika Nilai
Sig. < 0,05, data tidak tersebar secara normal, sedangkan jika Nilai
Sig. = 0,05, data tersebar secara normal.

b. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas menganalisis sejauh mana korelasi
antara variabel independen. Multikolinearitas dapat menjadi masalah
jika  wvariabel independen  saling mempengaruhi. Jika
ltikolinearitas ada, hasil regresi berpotensi menjadi tidak stabil.
Variance Inflation Factor ( VIF) menunjukkan nilai lebih besar
dari (atau kurang dari) ambang batas 0,10 (atau 10), dapat
disim an bahwa multikolinearitas tidak ada . Jika nilai Tolerance
(atau VIF) lebih besar dari (atau kurang dari) 0,10 (atau 10), maka

multikolinearitas ada.

c. Uji Heteroskedasitas
Uji heteroskedastisitas mencari varians residual yang tidak
sama dalam model regresi. Model regresi yang baik harus
menunjukkan homoskedastisitas atau varians residual yang sama.
Ketika heteroskedastisitas wir, hasil estimasi akan bias dan kurang
efisien. Jika signifikansi lebih besar dari 0,05, maka uji dapat

menyatakan bahwa model bebas dari heteroskedastisitas.

2. Analisis Regresi Linear Berganda

egresi linier berganda adalah cara menganalisis pengaruh lebih
dari satu variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini,
metode regresi liﬁr berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh
literasi keuangan dan perilaku konsumtif terhadap minat siswa SMAN 6
Kediri dalam menabung. Metode ini cocok untuk studi ini, karena dapat
menunjukkan variabel dominan yang mempengaruhi minat siswa SMAN 6
Kediri dalam menabung. Model regresi linier berganda adalah sebagai

berikut (Wisamsur et al., 2024) :
Y= a+ BiX; + B:X; te
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Keterangan:

i = Minat menabung siswa
a = Konstanta

B1.B2 = Koefisien regresi

Xi = Literasi keuangan

Xs = Perilaku konsumtif

e = Error (tingkat kesalahan)

3. Uji Hipotesis
a. Uji parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk mempelajari pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat secara parsial. Uji t akan membantu peneliti
untuk mengetahui apakaﬁ variabel bebas berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat pada tingkat signifikansi 5 persen. Nilai
signifikansi harus kurang dari 0,05. Dalam SPSS, uji t akan dihitung dan
nilai t akan sebagai berikut (M. Siregar & Maretha, 2021) :

) rWn—k-1
t — hitung = ——
1-r2
Keterangan:
T = Koefisien korelasi parsial
k = Jumlah variabel independen
n = Jumlah sampel penelitian

b. Uji simultan (Uji
Uji F akan menilai pengaruh dua variabel bebas terhadap variabel
terikat. Uji ini juga akan menunjukkan validitas keseluruhan model
regresi. Uji F akan dihitung sebagai berikut (M. Siregar & Maretha,
2021) :

R"fk

F hit = :
1B k-1

Keterangan:

F = Nilai hubungan statistic
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R>  =Koefisien determinasi
k = Banyaknya variabel bebas
n = Jumlah sampel

Apabilanilai signifikansi pada uji-F kurang dari 0,05, maka dapat

disimpulkan bahwa wvariabel bebas secara simultan memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini,
analisis dilakukan menggunakan program SPSS versi 23 agar
memperoleh hasil yang akurat dan reliabel.

Koefisien Determinasi Simultan (R?)

Penentuan koefisien simultan (R?) menunjukkan berapa banyak
perubahan variabel depe yang dapat dikaitkan dengan perubahan
variabel independen(s). Koefisien determinasi (R*) sebesa berarti
variabel independen(s) tidak menjelaskan apa pun tentang perubahan
variabel dependen. Sebaliknya, jika R? mendekati 1, wvariabel
independen(s) menjelaskan variabel dependen hingga tingkat yang besar.

Dalam penelitian ini, kami menghitung R* menggunakan SPSS versi 23.




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1.

Sejarah Singkat SMAN 6 Kediri

SMAN 6 Kediri merupakan salah satu satuan Pendidikan tingkat
menengah atas negeri yang berada di wilayah Kediri, Provinsi
Jawa Timur. Sekolah ini mulai beroperasi pada tanggal 22 Desember
1986 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan

udayaan Nomor 0887/0/1986. Sejak awal berdirinya, sekolah ini
berada di bawah pengelolaan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia (Kemendikbudristek) dengan status sebagai sekolah
negeri.

Secara geografis, SMAN 6 Kediri beralamat di Jalan Ngasinan
Nomor 52, Kelurahan Rejomulyo, Kecamatan Kota Kediri, Kota Kediri.
Sekolah ini berdiri atas lahan dengan luas kurang lebih 12.195 m? yang
digunakan untuk mendukung berbagai kegiatan pendidikan dan
pembelajaran. SMAN 6 Kediri terus mengalami peningkatan, baik dari
sisi m% pendidikan, kualitas tenaga pendidik, maupun prestasi peserta
didik. Sekolah ini juga memperoleh akreditasi A dari Badan Akreditasi
Nasional Sekolah/Madrasah (BAN-S/M), yang menunjukkan bahwa
sekolah telah memenuhi standar mutu Pendidikan yang ditetapkan
secara nasional.

Selain fokus pada kegiatan akademik, SMAN 6 Kediri juga
memberikan perhatian pada pengembangan minat dan bakat siswa

alui berbagai kegiatan ekstrakulikuler. Hal ini menjadikan sekolah
tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetap juga pada
pembentukan karakter dan kompetensi siswa secara menyeluruh.
Berbagai prestasi pun berhasil diraih, baik di tingkat kota, provinsi,

maupun pada ajang kompetisi lainnya.

43
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2. Visi dan Misi SMAN 6 Kediri

Visi :

“SMANA CERIA” Cerdas, Terampil dan Berahklak Mulia. Misi :

1) Meningkatkan mutu pendidikan untuk mencerdaskan peserta didik.

2) Menyelenggarakan kegiatan di  bidang kurikulum dan
ekstrakurikuler guna mencapai prestasi serta membentuk karakter

peserta didik.

3) Menyelenggarakan pendidikan yang berlandaskan norma-norma

agama dan nilai-nilai luhur budaya bangsa.

g. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas
Sebelum pengumpulan data, semua item dalam instrumen
penelitian menjalani uji validitas. Tujuannya adalah untuk menguji
apakah item-item tersebut dapat mengukur variabel dalam penelitian
ini. Dalam penelitian ini, pengujian validitas dilakukan dalam dua tahap.
Tahap pertama dilakukan pada kelompok kecil ( uji coba instrumen),
sementara tahap kedua dilakukan pada kelompok besar ( sampel
penelitian). Tahap ke dilakukan dengan membandingkan nilai r-
hitung yang dihitung dengan nilai r-tabel dengan tingkat signifikansi
5%. Pernyataan item dinyatakan valid jika nilai r-hitung yang dihitung
lebih besar dari r-tabel dan nilai signifikansi < 0,05.
a. Variabel Literasi Keuangan (X))
Uji validitas_ini dilakukan pada kelompok kecil yang terdiri

30 siswa. Berikut hasil uji validitas pada variabel literasi keuangan:
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Tabel 4. 1 Hasil Uji Validitas Variabel Literasi Keuangan

Item Pertanyaan | Thitung 'tabel sig Keputusan
X1 0,287 | 0,361 0,125 | Tidak Valid
X2 0,465 0,361 0,010 Valid
X3 0,701 0,361 0,000 Valid
X4 0,442 0,361 0,014 Valid
X1s 0,680 0.361 0,000 Valid
X1.6 0,779 0,361 0,000 Valid
X117 0,359 0.361 0,051 | Tidak Valid
X3 0,718 0.361 0,000 Valid
X1 0,434 0,361 0,016 Valid
X110 0,574 0,361 0,001 Valid
XL 0,387 0,361 0,035 Valid

Sumber: Qutput data primer yang diolah peneliti, 2026

Hasil uji validitas dalam Tabel 4.1 menunjuk%bahwa dari

11 item pernyataan pada variabel literasi keuangan, 9 item valid, dan
2 item tidak valid. Item yang tersisa dianggap valid dan memiliki
rhitung > rtable (0,361) dan nilai signifikansi < 0,05. Item X1.1 dan
X1.7 dinyatakan tidak valid dan tidak digunakan dalam penelitian
selanjutnya. Item yang tersisa digunakan sebagai instrumen literasi
keuangan dalam penelitian ini. Secara keseluruhan, instrumen
literasi keuangan terdiri dari 9 item pernyataan yang memenuhi
syarat validitas dan sesuai untuk penelitian.

b. Variabe] Perilaku Konsumtif (X3)
Tabel 4. 2 Hasil Uji Validitas Variabel Perilaku Konsumtif

Item Pertanyaan | Ihitung Ftahel sig Keputusan
X2 0,269 | 0,361 0,112 | Tidak Valid
X232 0,615 | 0,361 | 0,000 Valid
X3 0,485 | 0,361 | 0,007 Valid
X24 0,578 | 0,361 | 0,001 Valid
Xas 0,407 | 0,361 | 0,025 Valid
X26 0492 | 0,361 | 0,006 Valid
X2z 0,623 | 0,361 | 0,000 Valid
Xas 0,390 | 0,361 | 0,033 Valid
Xa9 0,569 | 0,361 | 0,001 Valid
X210 0,711 0,361 | 0,000 Valid
Xa 0,642 | 0,361 | 0,000 Valid
X212 0,608 | 0,361 | 0,000 Valid
X2.13 0,733 | 0,361 | 0,000 Valid
X214 0,556 | 0,361 | 0,000 Valid
Xa1s 0,700 | 0,361 | 0,000 Valid
X216 0,783 | 0,361 | 0,000 Valid
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Sumber: Output data primer yang diolah peneliti, 2026

Hasil uji validitas dalam Tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari
16 pernyataan mengenai perilaku konsumen, 15 di antaranya
divalidasi. Pernyataan yang tidak valid tersisa adalah X2.1.
Pernyataan X2.2 hingga X2.16 divalidasi, dengan nilai R-hit (R-
count) lebih besar dari R-tabel (0,361) daﬁingkat signifikansi
kurang dari 0,05. X2.1 dianggap tidak valid dengan nilai R-hitung
sebesar 0,269, lebih kecil dari nilai R-tabel sebesar 0,361, dan nilai
signifikansi sebesar 0,112 yang di atas 0,05. Untuk keperluan
penelitian ini, X2.1 tidak akan digunakan. Instrumen perilaku
konsumen ini terdiri dari 15 item pernyataan yang lolos uji validitas

dan dikonfirmasi sesuai untuk digunakan dalam studi ini.

Variabel Minat Menabung (Y)
Tabel 4. 3 Hasil Uji Validitas Variabel Minat Menabung
Item Pertanyaan | rhitung | Ftabel sig Keputusan

Y 0,644 | 0361 0,000 Valid
Y3 0,484 | 0,361 0,007 Valid
Ys 0,690 | 0,361 | 0,000 Valid
Y4 0,692 | 0,361 | 0,000 Valid
Ys 0,789 | 0,361 0,000 Valid
Ye 0,752 | 0,361 0,000 Valid
Ys 0,733 | 0,361 0,000 Valid
Yy 0,771 0,361 0,000 Valid
Yy 0,668 | 0,361 0,000 Valid
Yo 0,773 | 0,361 0,000 Valid
Yu 0,577 | 0,361 | 0,001 Valid
Yi> 0,456 | 0,361 0,011 Valid
Y3 0,760 | 0,361 0,000 Valid

Sumber: Output data primer yang diolah peneliti, 2026

Hasil dalam Tabel 4.3 menunjukkan bahwa semua 13

pernyataan variabel minat menabung dikgnfirmasi sebagai valid.
Setiap nilai R-hitung (Y1 sampai Y 13) lebih besar dari R-tabel
(0,361), dan nilai signifikansi semuanya kurang dari 0,05. Oleh

karena itu, semua 13 pernyataan variabel minat menabung
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dikonfirmasi sebagai valid dan sesuai untuk digunakan dalam proses

pengumpulan data untuk penelitian ini.

2. Uji Reliabilitas
Tujuan pengujian reliabilitas dalam studi ini adalah untuk
mengevaluasi sejauh mana kepercayaan dapat ditempatkan pada
instrumen agar menghasilkan hasil yang identik pada kesempatan yang
berulang. Eliabilitas instrumen berarti bahwa setiap item dalam
pernyataan dapat memberikan hasil yang relatif sama kepada responden
dalam situasi yang sama. Pengujian ini dilakukan pada semua item dari
setiap vﬁel dengan menggunakan program IBM SPSS wversi 23.
dar yang digunakan dalam pengujian reliabilitas ini adalah jika
Cronbach’s Alpha = 0,70, maka instrumen dianggap reliabel. Hasil dari
pengujian reliabilitas ini digunakan untuk menilai kemampuan
instrumen survei dalam mengukur variabel penelitian sebelum analisis
data selanjutnya.

a. Variabel Literasi Keuangan (X1)
Uji reliabilitas ini dilakukan ggunakan data dari 30
responden pada kelompok kecil, sehingga diperoleh hasil

reliabilitasnya sebagai berikut :
Tabel 4. 4 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Literasi Keuangan

Cronbach’s Alpha N of Items
755 9

Sumber: (OutpﬁSPSS Versi 23 yang diolah , 2026)

Menurut hasil uji reliabilitas dalam Tabel 4.4, variabel

literasi keuangan yang terdiri dari 9 item mencapai skor Cronbach’s
Alpha sebesar 0,755. Seperti yang dinyatakan oleh (Machali, 2021),
jika skor bach’s Alpha = 0,70, instrumen tersebut dapat
diandalkan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa skor Cronbach’s
Alpha dari variabel literasi keuangan memenuhi kriteria. Dengan

gitu, pernyataan item variabel literasi keuangan dapat diandalkan

dan dapat digunakan dalam penelitian ini.
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b. Variabel Perilaku Konsumtif (X3)
Tabel 4. 5 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Perilaku Konsumtif

Cronbach’s Alpha N of Items
874 15

Sumber: (Qutput SPSS Versi 23 yang diolah , 2026)

Menurut hasil uji reliabilitas dalam Tabel 4.5, variabel
perilaku konsumtif, yang memiliki 15 item pernyataan, mencapai
skor Cronbach’s Alpha sebesar 0,874. Seperti yang dinyatakan oleh
(Machali, 2021), jika skor Cronbach’s Alpha > 0,70, instrumen
penelitian dapat diandalkan. Karena skor Cronbach’s Alpha sebesar
0,874 lebih tinggi dari ambang batas minimﬁn, item pernyataan
variabel perilaku konsumtif dapat dipercaya dan dapat digunakan
dalam penelitian ini.

c. Variabel Minat Menabung (Y)
Tabel 4. 6 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Minat Menabung

Cronbach’s Alpha N of Items
900 13

Sumber: (Qutput SPSS Versi 23 yang diolah , 2026)

Menurut hasil uji reliabilitas dalam Tabel 4.6, variabel minat
menabung mencapai skor Cronbach’s Alpha sebesar 0,900 dari 13
item pernyataan. Sesuai dengan kriteria dari (Machali, 2021), jika
skor Cronbach’s Alpha > 0,70, instrumen tersebut dapat diandalkan.
Karena variabel minat menabung memenubhi skor tersebut, variabel

ini dianggap dapat diandalkan.

C. Deskripsi Data Variabel

Variabel penelitian adalah karakteristik atau aspek yang diamati atau
diukur oleh peneliti (Haifa et al., 2025). Mengidentifikasi variabel tersebut
dapat mempengaruhi ruang lingkup dan fokus penelitian, serta hasil
penelitian. Studi ini melibatkan deskripsi variabel penelitian dengan
menggunakan dua jenis variabel sebagai dasar proses analisis:

Variabel bebas diasumsikan sebagai penyebab perubahan dan

perbedaan terhadap variabel penelitian (Hafizah et al., 2025). Oleh karena
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itu , variabel ini dikenal sebagai variabel bebas. Variabel bebas yang ada
digunakan untuk menggambarkan wungan sebab akibat, serta pengaruh
yang diterima oleh variabel terkait. Dalam studi ini, variabel bebas adalah
literasi keuangan (X1) dan perilaku konsumtif (X2).

Variabel terikat mewakili efek dari variabel bebas (Hafizah et al.,
2025). Ini adalah variabel g paling menjadi perhatian peneliti karena
menunjukkan dampak dari variabel bebas. Ketertarikan teghadap variabel
ini adalah pengaruh yang terkait variabel tersebut terhadap variabel terikat.
Dalam studi ini, variabel terikat adalah tingkat minat menabung mahasiswa
(Y). Variabel ini diamati sejauh mana minat menabung dipengaruhi oleh

literasi keuangan mahasiswa dan perilaku konsumtif mahasiswa.
1. Variabel Bebas (Independen)

Variabel bebas diasumsikan sebagai penyebab perubahan dan
perbedaan terhadap variabel penelitian (Hafizah et al., 2025). Oleh
karena imavariabel ini dikenal sebagai variabel bebas. Variabel bebas
yang ada digunakan untuk menggambarkan hubun sebab akibat,
serta pengaruh yang diterima oleh variabel terkait. Dalam studi ini,
variabel bebas adalah literasi keuangan (Xi) dan perilaku konsumtif
(X2).

2. Variabel Terikat (Dependen)

Variabel terikat mewakili efek dari variabel bebas (Hafizah et al.,
2025).Ini adalah variabel yangﬁling menjadi perhatian peneliti karena
menunjukkan dampak dari variabel bebas. Ketertarikan terhadap

iabel ini adalah pengaruh yang terkait variabel tersebut terhadap
variabel terikat. Dalam studi ini, variabel terikat adalah tingkat minat
menabung mahasiswa (Y). Variabel ini diamati sejauh mana minat
menabung dipengaruhi oleh literasi keuangan mahasiswa dan perilaku
konsumtif mahasiswa.

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan melalui penyebaran
kuesioner kepada 106 responden, Selanjutnya dilakukan analisis
deskriptif terhadap masing-masing wvariabel penelitian untuk
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memberikan ﬁmbaran umum mengenai kondisi variabel penelitian
berdasarkan tanggapan responden terhadap setiap pertanyaan yang
terdapat dalam kuesioner. Melalui analisis ini, dapat diketahui
kecenderungan jawaban responden sehingga memberikan informasi
awal mengenai tingkat literasi keuangan, perilaku konsumtif, dan minat
menabung. -

Adapun hasil deskripsi masing-masing variabel penelitian
disajikan sebagai berikut :
a. Deskripsi Data Variabel Literasi Keuangan

Tabel 4. 7 Deskripsi Data Variabel Literasi Keuangan

STS TS RG S SS Rata

Butir |[F|Row | F| Row | F| Row | F| Row | F | Row Skor
N N N N N

X |- - - E 5| 4,7% | 59| 55,7% | 42 | 39,6% | 4,35
Xio | - - - - 12 | 11,3% | 46 | 43.4% | 48 | 45.3% | 4,34
Xi3 |3]128% | 7| 66% |45 |425% |45 |425% | 6 | 5,7% | 3,42
Xia [2]19% | 3 | 2,8% |13 |123% |39 | 36,8% | 49 | 46,2% | 4,23
Xis | - - 2 19% [23121,7% |45 |42,5% | 36 | 34,0% | 4,08
Xig |1]109% | 6 | 57% | 18 | 17,0% | 42 | 39,6% | 39 | 36,8% | 4,06
X117 12]1,9% |14 |132% |33 |31,1% | 38 | 35.8% | 19| 17,9% | 3,55
Xig | - - 3| 28% | 15]14,2% | 50| 47,2% | 38 | 35,8% | 4,16
Xi9 | - - 1] 09% | 3| 2,8% |44 |41,5% | 58 | 54,7% | 4,50

Sumber: data primer yang telah diolah ,2026

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel 4.7, tanggapan
responden terhadap variabel literasi keuangan dapat diuraikan
sebagai berikut:

1) Pertama, mengenai item X 1.1, tidak ada respons dalam kategori
sangat tidak setuju atau tidak setuju. Sekitar 5 responden (4,7%)
menyatakan keraguan, sementara 59 (55,7%) dan 42 (39,6%)
menunjukkan kesepakatan dan sangat setuju, masing-masing.
Skor rata-rata untuk X1.1 adalah 4,35. Tampaknya dari rata-rata
tersebut, responden memiliki pemahaman yang cukup baik
tentang elemen pertama literasi keuangan.

2) Untuk item X1.2, mayoritas responden (48, 45,3%) memilih
sangat setuju. 46 responden lainnya (43,4%) cukup setuju. 12




3)

4)

5)

6)

7)
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sponden lainnya (11,3%) menyatakan keraguan, sementara
tidak ada yang memilih tidak setuju atau sangat tidak setuju.
Skor rata-rata untuk item ini adalah 4,34, menunjukkan tingkat
kesepakatan yang tinggi.
Pada X1.3, respons paling sering adalah keraguan dan setuju
(masing-masing 45 responden, 42,5%). 7 responden (6,6%)
memilih tidak setuju, sedangkan 3 (2,8%) memilih sangat tidak
setuju, dan 6 (5,7%) memilih sangat setuju. Item XI.3
memiliki skor rata-rata terendah (3,42) di antara skor indikator
literasi keuangan, dan dengan demikian tingkat dispersi respons
paling besar.
Mayoritas responden (46,2%) untuk item X1.4 menunjukkan
persetujuan yang kuat, dan 36,8% setuju. Sisanya menyatakan
pendapat mereka sebagai ragu-ragu ( %), tidak setuju
(2,8%), dan sangt tidaak setuju (1,9%). Skor rata-rata item ini
adalah 4,32 dengan responden menunjukkan pemahaman yang
baik terhadap indikator tersebut.
Respon untuk item X1.5 didominasi oleh setuju (42,5%) dan
sangat setuju (34,0%). Sisanya (21,7%) menyatakan pendapat
mereka sebagai ragu-ragu, sementara (1,9%) tidak setuju dan
tidak ada responden yang sangat tidak setuju. Skor rata-rata
untuk item ini adalah 4,08.
Untuk item X1.6, setuju dipilih oleh 39,6% responden, dengan
sangat setuju oleh 36,8%. Sisanya (1?,0@ menyatakan
pendapat mereka sebagai ragu-ragu, (5,7%) tidak setuju dan
(0,9%) sangat tidak setuju. Skor rata-rata untuk item ini adalah
4,06.
Pada item X1.7, mayoritas responden (35,8%) memilih setuju
dengan keraguan (31,1%) sebagai respons yang paling dipilih
kedua. Opsi tidak setuju dipilih oleh (13&0) dengan (17,9%)
memilih sangat setuju, sementara (1,9%) memilih sangat tidak

setuju. Skor rata-rata untuk item ini adalah 3,55. Terdapat lebih
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banyak respons tidak setuju dibandingkan item lainnya yang
mengindikasikan bahwa beberapa responden tidak sepenuhnya
memahami indikator ini.

8) Pada item X1.8, setuju dengan 50 responden (47,2%), dan
sangat setuju diikuti oleh 38 responden (35,8%). 14.2%
menyatakan pandangan netral, dan 2,8% menyatakan tidak
setuju, serta tidak ada responden yang menyatakan sangat
tidak setuju. Skor rata-rata item ini adalah 4,16.

9) Padaitem X1.9, sebagian besar responden (58, 54,7%) memilih
sangat setuju, dan setuju merupakan respons teﬂﬁgi kedua
dengan 44 responden (41,5%). Netral dipilih oleh 3 responden
(2,8%), dan 1 responden (0,9%) memilih tidak setuju, tanpa ada
responden yang memilih sangat tidak setuju. Item ini memiliki
skor rata-rata tertinggi dari item literasi keuangan dengan skor
4,50, dan memiliki tingkat kesepakatan tertinggi dari semua
item literasi keuangan.

10) Secara umum, X1 memiliki kecenderungan respons positif yang
kuat. Hal ini ditunjukkan dengan tingginya proporsi opsi setuju
dan sangat setuju. Skor rata-rata tertinggi untuk item X1.9 yang
mendapatkan 4,50, dan terendah untuk item XI1.3 yang
mendapatkan 3,42, Ini menunjukkan bahwa responden dari
studi ini malilikj literasi keuangan yang baik.

b. Deskripsi Data Variabel Perilaku Konsumtif
Tabel 4. 8 Deskripsi Data Variabel Perilaku Konsumtif

STS TS RG S SS
Butir| F| Row | F| Row | F| Row | F | Row | F | Row
N N N N N

Rata
Skor

Xoy | 11]104% |[35]33,0% | 38 |35,8% | 18 | 17,0% 3.8% [ 2,71

X2z | 4] 3,8% [42 39,6% |44 | 41,5% | 11 | 10,4% 4,7% | 2,73

X2z | 12 11,3% | 51 | 48,1% | 29 | 27.4% | 13 | 12,3% 09% | 2,43

5,7% |28 |126,4% | 39 | 36,8% | 26 | 24,5% 6,6% | 3,00

13,2% | 43 | 40,6% [ 38 | 35,8% | 8 | 7.5% 2,8% | 2,46

14 1 13,2% | 39 | 36,8% 50,0% | 4,37

4
5
1
7
3
2,8% |22 |20,8% |21 |19,8% | 46 | 43,4% | 14| 13,2% | 3,43
53
10

1.9% |17 | 16,0% | 43 | 40,6% | 34 | 32,1%

X2z 9.4% | 3,31
X2s 6,6% |33 [31,1% |35]33,0% |23 |21,7% | 8 | 7.5% | 2,92

3.8% |25 [23.6% |37 |34,9% |23 | 21,7% | 17 | 16,0% | 3,23
Xan 17,0% [ 42 | 396% | 251 23,6% | 17 | 16,0% | 4 | 3.8% | 2,50
Xo12 19,8% |42 | 39,6% | 31 {292% | 9 | 8,5% 2.8% | 2,35

P

Lot

S
e L A L —
O\w,_.m-b--.lh.)l UJ."_._O\

X214 57% 129 |27.4% | 19 | 36,8% | 27 | 25.5% 4,7% | 2,96

3

123% [ 43 140,6% | 31 1292% | 13 | 123% | 6 | 57% | 2,58
5
6

X2a5 | 20 | 18,9% | 41 | 38.7% | 19 | 17,0% | 21 | 19.8% 5.7% | 2,55




53

Sumber: data primer yang telah diolah ,2026

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel 4.8, tanggapan

responden terhadap variabel perilaku konsumtif dapat diuraikan

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Kebanyakan orang memilih ragu-ragu untuk item X2.1 (38
responden atau 35,8%). Pilihan paling populer berikutnya
adalah tidak setuju (35 responden atau 33,0%). Sekitar 18 orang
(17,0%) memilih setuju. Sisa orang memilih sangat tidak setuju
(11 responden atau 10,4%) dan sangat setuju (4 responden atau
3.8%). Skor rata-rata tidak menunjukkan kecenderungan
responden terhadap arah tertentu terkait perilaku konsumen
untuk indikator ini.
Jawaban yang paling populer untuk item X2.2 kembali adalah
ragu-ragu (44 responden atau 41,5%). Jawaban berikutnya
paling populer adalah tidak getuju (42 responden atau 39,6%).
Respon yang tersisa adalah setuju (11 responden atau 10,4%),
sangat setuju (5 responden atau 4,7%), dan sangat tidak setuju
(4 responden atau 3,8%). Skor rata-rata untuk item ini adalah
2,73, dan seperti item sebelumnya, skor ini menunjukkan
kecenderungan responden untuk tidak bersikap konsumeristis.
Untuk item X2.3, jawaban yang paling dipilih adalah tidak
setuju (51 atau 48,1% dari semua responden). Jawaban
ikutnya adalah ragu-ragu (29 atau 27,4%). Jawaban tersisa
adalah setuju (13 responden atau 12,3%), sangat tidak setuju (12
responden atau 11,3%), dan sangat setuju (1 responden atau
0,9%). Skor rata-rata untuk item ini adalah 2,43, dan seperti item
lainnya, skor ini merupakan salah satu yang terendah terkait
variabel ini.
Untuk item X2.4, jawaban utama adalah pilihan ragu-ragu,
sebanyak 39 responden, atau 36,8%. Tidak setuju mengikuti
dengan 28 responden, atau 26,4%. Setuju hadir berikutnya
dengan 24,5%, diikuti oleh sangat setuju dengan 7 responden,




5)

6)

7)
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atau 6,6%, dan sangat tidak setuju, sebesar 5,7%, dengan 6
responden. Rata-rata skor item ini adalah 3,00, yang
menunjukkan bahwa responden memiliki penilaian netral
terhadap indikator ini.

Pada item X2.5, pendapat utama adalah tidak setuju dengan 43
responden atau 40,6%. Ini diik& oleh ragu-ragu dengan 38
responden atau 35,8%. Jawaban sangat tidak setuju dipilih oleh
14 responden ataw,Z%. Setuju dipilih oleh 8 responden atau
7,5%, sementara sangat setuju dipilih oleh 3 responden yang
tersisa atau 2,8%. Skor rata-rata pada item ini adalah 2,46, yang
berarti secara rata-rata, responden menunjukkan kecenderungan
rendah untuk menunjukkan tipe perilaku konsumtif ini.

Pada item X2.6, pendapat responden mulai bergeser ke arah
positif dibandingkan dengan item sebelumnya. Jawaban setuju
dipilih paling banyak dengan total 46 responden atau 43,4%. Ini
diikuti oleh tidak setuju dengan 22 responden atau 20,8%.
Responden yang tersisa menyatakan pendapat mereka melalui
jawaban ragu-ragu dengan total 21 responden atau 19,8%,
sementara 14 responden atau 13,2% memilih opsi sangat setuju.
Opsi sangat tidak setuju dipilih oleh 3 responden yang tersisa
atau 2,8%. Skor rata-rata dari item ini adalah 3,43,
Pada X2.7, hasilnya berbeda. Berbeda dengan bagian lain, tidak
ada responden yang memilih 'sangat tidak setuju' atau 'tidak
setuju’ untuk item ini. Sebagai gantinya, hasilnya menunjukkan
53 (50,0%) pesera ‘sangat setuju’, 39 (36,8%) *setuju’, dan 14
(13,2%) ‘netral’. Item ini memiliki skor rata-rata tertinggi yaitu
437. Hasil untuk item ini menunjukkan pernyataan yang
berhubungan dengan perasaan positif responden terhadap
diskon atau tanggapan pembelian konsumen terhadap
penjualan. Sensitivitas terhadap diskon adalah fenomena yang
umum di populasi konsumen, sehingga item ini mendapatkan

banyak tanggapan positif. Tanggapan pembelian konsumen




8)
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terhadap penjualan adalah contoh fenomena negatif dari
perilaku konsumen di mana pembelian dipengaruhi lebih oleh
faktor eksternal daripada faktor internal.

Untuk item X2.8, 43 responden (40,6%) menunjukkan respons
ragu-ragu, 34 responden (32,1%) menunjukkan persetujuan, 17
responden (16,0%) menunjukkan ketidaksetujuan, 10 responden
(9,4%) menunjukkan persetujuan kuat, dan 2 responden (1,9%)
menunjukkan ketidaksetujuan kuat. Item ini memiliki skor rata-
rata 3,31.

Untuk item X2.9, 35 responden (33,0%) memilih respons ragu-
ragu, 33 responden (31,1%) memilih ketidaksetujuan, 23
responden (21,7%) memilih persetujuan, dan 8 responden
(7,5%) memilih persetujuan kuat. Skor rata-rata untuk item ini
adalah 2,92, yang mencerminkan tingkat kecenderungan rendah

terhadap keterlibatan dalam perilaku yang dimaksud.

10) Untuk item X2.10, respons ragu-ragu diberikan oleh 37

11

responden (34,9%) dan respons ketidaksetujuan diberikan oleh
25 responden (23,6%). Persetujuan diberikan oleh 23 responden
(21,7%), persetujuan kuat diberikan oleh 17 responden (16,0%),
&m ketidaksetujuan kuat diberikan oleh 4 responden (3,8%).
Item ini memiliki skor rata-rata 3,23. Proporsi mereka yang
menunjukkan respons persetujuan kuat relatif lebih tinggi untuk
item ini dibandingkan dengan item lainnya, dan dengan
demikian, jelas bahwa beberapa responden menyadari
keberadaan perilaku yang mengganggu untuk indikator tertentu
ini.

) Pada item X2.11, 42 responden (39,6%) memilih tidak setuju,
sementara 25 responden (23,6%) bersikap netral. Tidak setuju
keras dipilih oleh 18 responden (17,0%), setuju oleh 17
responden (16,0%), dan setuju keras oleh 4 responden (3,8%).

Skor rata-rata untuk item ini adalah 2,50. Ini menunjukkan
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bahwa para responden memberi skor rendah terhadap indikator
perilaku kompulsif.

12) Pada item X2.12, 39,6% (42 responden) memilih "tidak setuju,"
19.8% (21 responden) "sangat tidak setuju," dan 29,2% (31

ponden) memilih "ragu-ragu." "Setuju" dipilih oleh hanya 9
responden (8,5%), dan "sangat setuju" dipilih oleh 3 responden
(2,8%). Dengan skor rata-rata 2,35, item ini memiliki skor
terendah dari semua variabel perilaku konsumtif, menunjukkan
penolakan paling intens dari responden terhadap indikator yang
diukur dari item ini.

13)Pada item X2.13, "tidak setuju" dipilih oleh 43 responden
(40,6%), dan "ragu-ragu" dipilih oleh 31 responden (29,2%).
"Sangat tidak setuju" dan "setuju" dipilih oleh jumlah responden
yang sama (13) dan "sangat setuju" dipilih oleh 6 responden.
Item ini memiliki skor rata-rata 2,58.

14) Item X2.14 memiliki jumlah respondgp tertinggi (39) yang
memilih "ragu-ragu" (36,8%). "Tidak setuju" dipilih oleh 29
responden (27,4%). "Setuju" dipilih oleh 27 responden (25,5%),
"sangat tidak setuju" dipilih oleh 6 responden (5,7%), dan
"sangat setuju" dipilih oleh 5 responden (4,7%). Item ini
memiliki skor rata-raa 2 96.

I5)Pada item X2.15, "tidak setuju" dipilih oleh 41 responden
(38,7%), dan "sangat tidak setuju" dipilih oleh 20 responden
(18,9%). "Setuju" dipilih oleh 21 responden (19,8%) dan "ragu-
ragu" dipilih oleh 18 responden (17,0%). Item

16) Secara keseluruhan, hampir seluruh butir pada variabel perilaku
konsumtif memperoleh nilai rata-rata ﬁawah angka 3,00
kecuali pada beberapa butir tertentu. Hal ini menunjukkan
bahwa responden memiliki kecenderungan perilaku konsumtif
yang tidak terlalu tinggi, namun tetap terlihat dalam beberapa

aspek tertentu. Nilai rata-rata terendah pada variabel ini
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terdapat pada butir X> 1> sebesar 2,35 sedangkan nilai rata-rata

tertinggi ada pada butir X 7 sebesar 4,37.

c. Deskripsi Data Variabel Minat Menabung

Tabel 4. 9 Deskripsi Data Variabel Minat Menabung

STS TS RG S SS Rata
Butir |F| Row | F | Row | F| Row | F | Row | F | Row Skor
N N N N N
Yi | 1]09%|13]12,3% |30 |283% |46 |43,4% | 16| 15.1% | 3.59
Y, |1]09% |16]151% |46 |43.4% |36 |34.0% | 7 | 6,6% | 3.30
Y: |- - 4 | 3.8% |27]255% |49 | 46,2% | 26 | 24,5% | 3,92
Ys |- - 5| 47% |14 | 13,2% | 50 | 47,2% | 37 | 34.9% | 4,12
Ys |- - 4 | 38% |17 |16,0% [47 | 44,3% [ 38 | 35.8% | 4,12
Yo |2]19% | 9 | 85% |31 ]292% [50|472% | 14| 13,2% | 3,61
Y7 [1]109% |1 ]09% | 6| 57% |45]42,5% [53]50,0% | 440
Ys | - - - - 11 ] 104% | 50 | 47.2% | 46 | 42,5% | 4,32
Yo [1[09% |1 | 09% |10| 94% [33 |31,1% [ 61 ]57.5% | 443
Yo |- - I | 09% [15]|142% |45 | 42,5% [ 45 | 42.5% | 4.26
Yu [1]09%] - - 14 | 13,2% [ 46 | 43.4% | 45 | 42.5% | 4.26
Yi2 |- - 0,9% |16 | 15,1% |47 | 44.3% | 42 | 39.6% | 4,23
. Y3 [ 1]0,9% ]| - - 11 | 104% | 38 | 35.8% | 56 | 52,8% | 4,40
1

Sumber: data primer yang telah diolah ,2026

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel 4.9, tanggapan

responden terhadap variabel minat menabung dapat diuraikan

sebagai berikut:

1)

2)

Item Y1 menunjukkan mayoritas responden, 46 orang, atau
43.4%, mendukung, sementara kelompok terbesar kedua, 30
orang, atau 28,3%, bersikap netral. Respon yang tersisa adalah:
16 orang, atau 15,1%, sangat setuju; 13 orang, atau l2ﬁu, tidak
setuju; dan | orang, atau 0,9%, sangat tidak setuju. Skor rata-
rata untuk item ini adalah 3,59. Ini menunjukkan kecenderungan
rata-rata terhadap minat yang cukup tinggi dalam menabung.

Item Y2 menunjukkan kelompok responden terbesar, 46 orang,
atau 43,4%,_ bersikap netral, sementara kelompok terbesar
kedya, 36 orang, atau 34,0%, setuju. Respon yang tersisa adalah:
16 orang, atau 15,1%, tidak setuju; 7 orang, atau 6,6%, sangat
setuju; dan 1 orang, atau 0,9%, sangat tidak setuju. Rata-rata
untuk item ini adalah 3,30. Ini juga merupakan rata-rata
terendah untuk sebuah item dalam blok minat menabung. Ini

menunjukkan kurangnya minat terhadap item ini, dengan
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mayoritas memegang tingkat ketidakpastian terhadap item dan
pernyataannya.
Item Y3 menunjukkan kelompok responden terbesar, 49 orang,
atau 46,2%, setuju, dan kelompok terbesar kedua, 27 orang, atau
25,5%, bersikap netral. Respon sangat setuju dan tidak setuju
dipilih oleh 26 orang, atau&l,ﬁ%, dan 4 orang, atau 3,8%, dari
responden, berturut-turut. Skor rata-rata untuk item ini adalah
3.92.
Respon Y4 memiliki jumlah responden yang paling banyak
menyetujui, sebanyak 50 responden (47,2%). Setelah itu, 37
responden (34,9%) _memilih jawaban ‘sangat setuju’. 14
responden (13,29%) menjawab ‘ragu-ragu’, dan 5 responden
(4,7%) menjawab ‘tidak setuju’. Tidak ada respon untuk opsi
‘sangat tidak setuju’. Skor rata-rata 4,12 mencerminkan tingkat
kesetujuan yang cukup tinggi.
Untuk item Y35, respons paling populer adalah setuju, dipilih
oleh 47 orang (44,3%), diikuti oleh tingkat kesepakatan dengan
38 orang (35,8%). Ragu-ragu dipilih oleh 17 orang (16,0%), dan
idak setuju dipilih oleh 4 orang (3,8%). Tidak ada yang
memilih sangat tidak setuju. Skor rata-rata untuk item ini
adalah 4,12, seperti pada item sebelumnya, menunjukkan
kecenderungan yang sama dari responden terhadap minat
menabung.
Untuk item Y6, respons paling populer adalah setuju, dengan 50
orang (47,2%). Ragu-ragu dipilih oleh 31 orang (29,2%).
sponden memilih sangat setuju (14 responden, 13,2%), tidak
setuju (9 responden, 8,5%), dan sangat tidak setuju (2
responden, 1,9%). Skor rata-rata untuk item ini adalah 3,61.
Untuk item Y7, respons paling populer adalah sangat setuju,
dipilih oleh 53 orang (50,0%), diikuti oleh setuju dengap 45
orang (42,5%). Ragu-ragu dipilih oleh 6 orang (5,7%). Skor

rata-rata untuk item ini adalah 4,40, menunjukkan bahwa
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responden memiliki minat tinggi dalam melﬁung pada
indikator tersebut. Anda diberikan tidak setuju (1 responden,
0,9%) dan sangat tidak setuju (1 reonden, 0,9%).
Seperti yang terlihat pada Y8, tidak ada responden yang
memilih Tidak Setuju atau Sangat Tidak Setuju. Mayoritas
responden ilih Setuju (50 responden, atau 47,2%). Diikuti
oleh Sangat Setuju (45 responden, atau 42,5%), dan Ragu-ragu
(11 responden, atau 10,4%). Skor rata-rata adalah 432.
Responden cenderung memberikan penilaian positif terhadap
pernyataan yang diberikan.
Berdasarkan data dari item Y9, mode respons adalah "Sangat
Setuju." Jumlah responden dalam kategori ini adalah 61 atau
57,5%. Sementara 33 responden atau 31,1% memilih "Setuju,"
isanya terdiri dari 9,4% sampel yang memilih "Tidak Yakin," |
atau 0,9% yang memilih "Tidak Setuju," dan 1 atau 0,9% yang
memilih "Sangat Tidak Setuju." Item ini memiliki rata-rata
tertinggi dari minat menabung yang sangat dihargai sebesar
4,43, Ini adalah item yang paling mungkin mewakili minat

menabung di antara responden.

10) Berdasarkan data dari item Y 10, pilihan "Setuju" dan "Sangat

Setuju" memiliki jumlah responden yang sama, yaitu 45 atau
42,5%. Responden lainnya terdirﬁri 15 atau 14,2% yang
menjawab "Tidak Yakin," 1 atau 0,9% yang memilih "Tidak
Setuju," dan 0 responden yang memilih "Sangat Tidak Setuju."
Item ini memiliki rata-rata 4,26, yang menunjukkan penilaian

positif dari responden terhadap item ini.

I1)Berdasarkan data dari item Y11, jumlah responden yang

memilih "Setuju" adalah 46 atau 43,4%. Ini merupakan respons
yang paling banyak dipilih. Jumlahnya dekat dengan total
responden yang memilih "Sangat Setuju," yaitu 45 atau 42,5%.
Responden lai terdiri dari 14 atau 13.2% yang memilih

"Tidak Yakin," dan I atau 0,9% yang memilih "Sangat Tidak
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Setuju." Tidak ada responden yang memilih "Tidak Setuju."
Item ini memiliki rata-rata 4,26, dan dinilai positif oleh
responden.

12)Untuk item Y12, setuju dipilih oleh jumlah responden
terbanyak, 47 orang (44,3%), dan sangat setuju dipilih oleh 42
responﬁ (39,6%). Secara total, 16 responden (15,1%) tidak
yakin, dan 1 responden (0,9%) tidak setuju. Tidak ada yang
memilih sangat tidak setuju. Skor rata-rata yang dihitung adalah
4,23, yang berarti bahwa responden memiliki minat positif
dalam menabung untuk indikator ini.

13) Untuk item Y13, pilihan respons didominasi oleh sangat setuju
sebanyak 56 responden (52,8%). 38 responden (35,8%) mgmilih
setuju. 11 responden (10,4%) tidak yakin, dan | (0,9%)
responden tidak setuju, sementara tidak ada responden yang
memilih tidak setuju. Skor rata-rata dari item ini adalah 4.40,
yang berarti bahwa sebagian besar responden memiliki
tanggapan positif terhadap indikator yang dimaksud.

14)Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa variabel minat
menabung mendapat respons positif dengan rentang nilaﬁa-
rata yang tinggi. Ini diungkapkan oleh dominasi respons setuju
dan sangat setuju. Nilai rata-rata tertinggi adalah item Y3.9
dengan 4,43 yang berarti bahwa indikator ini paling mewakili
dalam mengukur minat siswa dalam menabung. Indikator

dengan nilai rata-rata terendah adalah item Y3.2 dengan 3,30.

D. Analisis Data

1. Uji Asumsi Klasik
Sebelum melakukan regresi linier berganda dan pengujian
hipotesis, dilakukan pengujian %nsi klasik untuk menganalisis apakah
data penelitian dapat diterima. Pengujian asumsi klasik yang diterapkan
dalam penelitian ini adalah pengujian normalitas, pengujian
multikolinearitas, dan pengujian heteroskedastisitas. Hasil pengujian

tersebut ditunjukkan di bawah ini.
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Uji Normalitas

Pengujian normalitas digunakan untuk menganalisis apakah
data residual dalam model regresi terdistribusi secara normal.
Pengujian normalitas dapat dilakukan d dua cara,
menggunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov dan menganalisis
grafik Normal Probability Plot (P-Plot) dengan ba SPSS versi
23. Dalam uji statistik Kolmogorov-Smirnov, data dikatakan
berdistribusi normal jika nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05;
dalam P-Plot, jika titik-titik relatif tersebar sepanjang diagon
Hasil pengujian normalitas dalam penelitian ini ditunjukkan di
bawabh ini.

Tabel 4. 10 Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 106
Normal Parameters™” Mean 0000000
Std. Deviation 4.78950744
Most Extreme Differences Absolute 069
Positive .069
Negative -.063
Test Statistic .069
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢

a. Test distribution is Normal

b. Calculated from data .

c. Lilliefors Significance Correction .

d. This is a lower bound of the true significance .
Sumber : (Output SPSS Versi 23 yang diolah, 2026)

Berdasrkan hagil uji normalitas menggunakan metode
Kolmogorov-Smirnov pada Tabel 4.10, diperoleh nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) sebesar 0,200. Nilai tersr&ut lebih besar dari tingkat
signifikansi yang digunakan, vaitu 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa data residual dalam penelitian berdistribusi normal sehingga

memenuhi salah satu asumsi dalam analisis regresi.
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Gambar 4. 1 Scatterplot Uji Normalitas
Sumber : (OQutput SPSS Versi 23 yang diolah, 2026)

Melihat Diagram P-P Normal pada Gambar 4.1, sebagian besar
residual mendekati garis diagonal. Oleh karena itu, konfirmasi
menunjukkan bahwa residual didistribusikan secara normal. Jadi, asumsi
normalitas terpenuhi dalam kasus ini, dan analisis dapat dilanjutkan.

Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas menemukan variabel independen model
regresi dengan korelasi yang kuat . Menemukan variabel independen
dengan korelasi yang kuat dan independen penting, karena mereka dapat
berdampak negatif terhadap analisis regresi, dan mungkin tidak mungkin
menentukan pengaruhw terhadap variabel dependen. Multikolinearitas
dapat dinilai dengan VIF (Variance Inflation Factor) dan Tolerance.
Dengan Tolerance melebihi 0,10 dan VIF di bawah 10, model regresi
bebas dari Multikwearitas. Sebaliknya, Multikolinearitas ada dalam
model regresi jika Tolerance kurang dari atau sama dengan 0,10, atau
VIF lebih besar dari atau sama denggg_10. Hasil dari uji Multikolinearitas
yang dilakukan dalam studi ini ada pada tabel di bawah.

Tabel 4. 11 Hasil Uji Multikolinieritas Coefficients®

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Literasi Keuangan 1.000 1.000
Perilaku Konsumtif 1.000 1.000

a. Dependent Variable : Minat Menabung
Sumber : (OQuiput SPSS Versi 23 yang diolah 2026)

&) Menurut Tabel 4.11, literasi keuangan dan perilaku konsumtif
55

masing-masing memiliki nilai Tolerance sebesar 1,000 dan VIF sebesar
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1,000. Dengan Tolerance lebih besar dari 0,10 dan VIF kurang dari 10,
nilai-nilai ini memenuhi kriteria pengujian multikolinearitas. Tolerance
dan VIF sebesar 1,000 disebabkan oleh korelasi yang rendah antara
literasi keuangan dan perilaku konsumtif yaitu -0,015. Dengan korelasi
yang hampir 0, Tolerance dan VIF juga hampir 1, yang akibat
pembulatan dalam SPSS versi 23, mepghasilkan angka 1,000. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas
dalam model regresi studi ini .

c. Uji Heteroskedastisitas
[114]

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk memastikan bahwa model
regresi yang digunakan dalam studi tidak memiliki varians residual yang
tidak sama untuk setiap observasi. Heteroskedastisitas dapat membatasi
keakuratan model dalam menjelaskan hubungan variabel yang
dimaksudkan. Dalam studi ini, pengujian heteroskedastisitas dilakukan
menggunakan metode Glejser. Nilai signifikansi dari  varjgbel

independen menjadi fokus pengujian, hasilnya dapat dilihat pada tabel

berikut.
Tabel 4. 12 Hasil Uji Heteroskedastisitas Coefficients®

Unstandardized |[Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.482 3.113 2.082 | .040
Literasi Keuangan -127 071 -172 | -1.785 | .077
Perilaku Konsumtif .045 037 d151 1,196 235

Sumber : (Quiput Versi 23 yang diolah , 2020)

Menurut hasil uji heteroskedastisitas, variabel literasi keuangan
memiliki nilai sajﬁkansi 0,077 dan perilaku konsumtif sebesar 0,235.
Karena kedua nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami heteroskedastisitas

dan memenuhi asumsi klasik.
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Analisis Rfgyresi Linear Berganda
Tabel 4. 13 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda Coefficients*
Unstandardized [Standardized|
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 27.805 5.151 5.398 | .000)
Literasi Keuangan .846 118 5671 7.163 | .000)
Perilaku Konsumtif -.135 062 - 173 ] -2.183 | .031

a. Dependent Variable : Minat Menabung

Sumber : (Quiput SPSS Versi 23 yang diolah, 2026)

Mengacu pada regresi linier berganda seperti yang ditunjukkan

dalam Tabel 4.13, nilai konstanta adalah 27.805 di mana koefisien regresi

variabel literasi kenangan adalah 0.846, %perilaku konsumtif adalah —

0.135. Hasil penelitian dapat diekspresikan dalam persamaan regresi berikut:

a.

Y =27,805+0,846 X1 - 0,135 Xz

Konstanta = 27,805

Konstanta sebesar 27.805 berarti jika variabel literasi keuangan (X1) dan
variabel perilaku konsumtif (X2) keduanya nol atau tidak ada perubahan,
minat menabung (Y) pada siswa adalah 27.805. Nilai 27.805 adalah
minat menabung siswa dalam kondisi awal, dan tidak dipengaruhi oleh
variabel independen penelitian.

Kefisien Literasi Keuangan (Xi) = 0,846
Koefisien literasi keuangan adalah 0.846 yang berarti bahwa hubungan
antara literasi keuangan dan minat menabung bersifat langsung. Ini
berarti bahwa jika terjadi peningkatan satu unit dalam literasi kevangan,
akan ada peningkatan minat menabung siswa sebesar 0.846. Hasil studi
menunjukkan bahwa literasi keuangan siswa menjadi lebih baik jika
siswa memiliki minat menabung yang lebih besar.
Koefisien Perilaku Konsumtif (X,) =— 0,135
Koefisien perilaku konsumtif bernilai negatif dan sebesar —0.135. Nilai
ini berarti bahwa hubungan antara perilaku konsumtif dan minat

menabung bersifat tidak langsung atau tidak menguntungkan. Ini berarti

jika terjadi peningkatan satu unit dalam perilaku konsumtif, minat
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menabung akan menurun sebesar 0.135. Hasil ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi perilaku konsumtif siswa, semakin rendah minat

menabung siswa.

2. Uji Hipotesis

a. Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh setiap iabel
independen terhadap variabel dependen secara sendiri-sendiri. Adapun
kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

1) Apabila nilai sig. < 0,05 maka Hy ditolak dan H. diterima, yang
berarti terdapat pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat
(Y).

2) Apabila nilai sig. > 0,05 maka Hy diterima dan H, ditolak, yang
berarti tidak terdapat pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel

terikat (Y).
Tabel 4. 14 Uji t (Parsial) Coefficients*

Unstandardized [Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
Il (Constant) 27.805 5.151 5.398 ] .00
Literasi Keuangan .846 18 5671 7.163 | .00
Perilaku Konsumtif -.135 062 - 173 | -2.183 ] .031

a. Dependent Variable : Minat Menabun

Sumber: (Output SPSS Versi 23 yang diolah, 2026)

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4. 14, dapat diketahui pengaruh
masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial
sebagai berikut:

1) Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk variabel
literasi keuangan adalah 0,000. Karena 0,000 < 0,05, dapat
disimpulkan bahwa literasi keuangan (X1) berpengaruh sangat
signifikan terhadap minat siswa dalam menabung (Y). Dengan
koefisien regresi sebesar 0,846 dan tanda positif, dapat disimpulkan
bahwa peningkatan literasi keuangan juga akan meningkatkan minat

siswa dalam menabung.
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2) Hasil uji regresi juga menunjukkan bahwa variabel perilaku

konsumtif memiliki signifikansi sebesar 0,031 dan oleh karena ify<
0,05. Dapat disimpulkan bahwa perilaku konsumtif (X2)
berpengaruh signifikan terhadap minat menabung siswa (Y).
Koefisien regresinya adalah -0,135, yang berarti hubungan ini

bersifat menurun. Dalam hal ini, tingkat perilaku konsumtif yang

tinggi cenderung menurunkan minat siswa dalam menabung.
3

. Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk menilai apakah variabel independen (X)

secara bersama sama memiliki pengaruh terhadap variabel dependen(Y).

Adapun kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

)

2)

Jika nilai sig. < 0,05, maka Hy ditolak dan H, diterima, sehingga
variabel bebas (X) secara simultan berpengaruh terhadap variabel
terikat (Y).
Jika nilai sig. > 0,05, maka Ho diterima dan H, ditolak, artinya
variabel bebas (X) secara simultan tidak berpengaruh terhadap
variabel terikat (Y).

Tabel 4. 15 Hasil Uji F ANOVA®

Model Sum of Square | df | Mean Square F Sig. |
I Regression 1322280 2 661.140 | 28.272| .000°
Residual 2408.635| 103 23.385
Total 3730.915] 105

a. Dependent Variable : Minat Menabung
b. Predictors : (Constant), Perilaku Konsumtif, Literasi Keuangan
Sumber : (OutputhS Versi 23 yang diolah, 2026)

Berdasarkan hasil uji F pada Tabel 4.15, dapat diketahui

bahwa nilai signiﬁ@si sebesar 0,000, di mana nilai tersebut lebih
kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak

dan H, diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel literasi

keuangan (X;) dan perilaku konsumtif (X:) secara bersama-sama

berpengaruh signifikan terhadap minat menabung siswa (Y).
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b. Koefisien Determinasi Simultan (R?)

Tabel 4. 16 Uji Koefisien Determinasi Model Summary

Model R R Adjusted R Std. Error of the
Square Square Estimate
1 5952 354 342 4.836

a. Predictors : (Constant), Perilaku Konsumtif, Literasi Keuangan

Sumber: (Output SPSS Versi 23 yang diolah 20206)

Berdasarkanm Tabel 4.16, diperoleh nilai R Square sebesar
0,354, Hal ini menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan dan
perilaku konsumtif secara bersama-sama berpengaryfterhadap
minat menabung siswa sebesar 35,4%, sedangkan 64,6% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Nilai Adjusted R
Square sebesar 0,342 menunjukkan bahwa kemampuan kedua
variabel bebas dalam menjelaskan minat menabung siswa yaitu

sebesar 34,2%.

E. Pembahasan
14

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, pengaruh dari

masing-masing variabel dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Minat Menabung Siswa

Kebiasaan menabung dapat mencerminkan _tingkat literasi
keuangan seseorang. Analisis menemukan bahwa wvariabel literasi
keuangan (X1) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 dan lebih kecil
dari nilai signifikansi 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa literasi
keuangan, dalam hal ini, memiliki pengaruh positif yang lebih besar
terhadap minat menabung. Selain itu, nilai koefisien regresi (b) = 0,846.
Literasi keuangan ya ositif berkaitan dengan minat menabung.

Dapat dilihat bahwa mahasiswa yang memahami dengan baik
pengelolaan keuangan mereka memiliki kemampuan yang lebih besar
untuk merencanakan dan membuat keputusan yang tepat dalam
keuangan mereka. Mahasiswa ini memahami bahwa mereka perlu
bertanggung jawab dalam mengontrol pengeluaran mereka, dan
memiliki inisiatif untuk mengalokasikan keuangan mereka untuk

tabungan, dan kecuali literasi keuangan sangat rendah, mahasiswa tidak
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akan merencanakan keuangan mereka, sehingga menabung lebih
Sedikit.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengaruh literasi keuangan
terhadap minat menabung adalah positif, yang juga sejalan dengan
@nelitian Tulwaidah et al. (2023a). Penelitian ini menyatakan bahwa
literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
mahasiswa menabung dari Fakultag Ekonomi dan Bisnis Islam UIN STS
Jambi. Hal ini juga ditunjukkan dalam penelitian ini dengan nilai t-
hitung sebesar 3,107 yang lebih besar dari nilai t-tabel sebesar 1,661
(3,107 > 1,661), dengan nilai signifikansi sebesar 0,02 yang lebih kecil
dari 0,05. Dari hasil ini, dapat dinyatakan bahwa orang yang memahami
lembaga keuangan dan produk keuangan serta manfaat dan risikonya,
akan memiliki minat menabung yang lebih besar.

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian Iradianty &
Azizah (2023) mengenai siswa remaja d%ota Yogyakarta. Penelitian
menyebutkan bahwa statistik-t uptuk literasi keuangan dan minat
menabung adalah 2,485 (di mana 2,485 > 1,96) dan nilai-p adalah 0,013
(yang lebih kecil dari 0,05), yang berarti literasi keuangan memiliki
pengaruh positif terhadap minat menabung. Remaja dengan
pengetahuan keuangan yang lebih baik memahami pentingnya
menab%dan bagaimana menghindari pengeluaran yang boros.

Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa literasi keuangan
meningkatkan minat menabung karena siswa memperoleh keterampilan
manajemen keuangan yang positif. Keterampilan manajemen keuangan
membantu siswa mengelola sumber daya mereka dengan lebih baik.
Literasi keuangan juga membantu siswa membangun sikap positif
terhadap penggunaan sumber daya secara bijaksana. Oleh karena itu,
literasi keuangan harus diperkenalkan dan diperkuat sejak usia dini dan
terus ditingkatkan melalui berbagai aktivitas pembelajaran.
Pengetahuan keuangan yang cukup membantu siswa memba sifat
menabung. Ini juga membantu siswa memenuhi kebutuhan keuangan

mereka dengan lebih baik, terutama di masa depan.
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2. Pengalal Perilaku Konsumtif terhadap Minat Menabung Siswa

Berdasarkan hasil analisis data uji t parsial, nilai signifikansi dari
variabel perilaku konsumen (X2) adalah 0,031. Karena nilai ini lebih
kecil dari tingkat signifikansi sebesar 0,05 (0,031 < 0,05), maka dapat
diputuskan bahwa perilaku konsumen berpengaruh signifikan terhadap
minat siswa dalam menabung. Selanjutnya, koefisien regresi sebesar -

35 menunjukkan hubungan negatif keduanya variabel tersebut. Ini
berarti semakin tinggi perilaku konsumen siswa, semakin rendah minat
mereka dalam menabung. Situasi ini menunjukkan bahwa perilaku
pengeluaran siswa yang tidak seimbang dengan menabung memerlukan
siswa untuk lebih selektif dalam melakukan pengeluaran dan menabung
agar dapat mengurangi perilaku konsumtif dalam prioritas pengeluaran
mereka. Hasil penelitian ini berkaitan dengan beberapa studi
sebelumnya, di mana sebelumnya, studi tentang perilaku konsumsiéang
berkaitan dengan minat menabung telah dilakukan. Salah satu studi
yang dilakulan oleh (Febrian et al., 2026) menjelaskan bahwa di antara
mahasiswa Program Studi Ekonomi Pembangunan di Universitas
Sumatera Utara, terdapat korelasi negatif dengan indeks -0,428, yang
berarti sen%n banyak dia mengonsumsi, semakin sedikit dia
menabung. Ini menunjukkan bahwa individu yang memiliki perilaku
konsumsi tinggi cenderung menghabiskan seluruh uang mereka untuk
pengeluaran konsumtif dan mengurangi tabungan mereka.

Penelitian lain yang dilakukan oleh (Simbolon et al., 2025) pada
mahasiswa Universitas Sebelas Maret juga menunjukkan bahwa gaya
hidup konsumtif berpengaruh signifikan terhadap minat menabung
dengan pilai p-value < 0,05. Hasil penelitian tersebut mengungkapkan
bahwa mahasiswa yang mampu mengendalikan perilaku konsumtif dan
menerapkan pola hidup hemat memiliki minat menabung yang lebih
tinggi dibandingkan dengan mahasiswa yang cenderung sulit
mengontrol pengeluarannya. Temuan ini mengindikasikan bahwa

kemampuan mengelola keuangan dan mengendalikan diri dalam
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berbelanja memiliki peran penting dalam membentuk perilaku

menabung.

Berdasarkan hasil penelitian ini dan didukung oleh penelitian-
penelitian sebelumnya, dapat dipahami bahwa perilaku konsumtif
merupakan salah s%faktor yang berpotensi menurunkan minat
menabung siswa. Oleh karena itu, diperlukan wupaya untuk
meningkatkan kesadaran dan pemahaman siswa mengenai pentingnya
pengelolaan keuangan yang baik, khususnya dalam mengendalikan
perilakuéonsumtif. Melalui pembiasaan tersebut, siswa diharapkan
mampu mengelola keuangannya secara lebih bijak dan memiliki minat
menabung yang lebih tinggi sebagai bekal dalam mencapai tujuan

keuangan di masa depan.

3. Pengaruh Literasi Keuangan dan Perilaku Konsumtif terhadap Minat

Menabung Siswa

Menurut hasil uji F, ditemukan nilai signifikansi sebesar 0,000
dan nilai F hitung Sfﬁsar 28,272, Nilai signifikansi di bawah 0,05
mennjukkan bahwa X1 dan X2 secara bersama-sama memberikan
pengaruh signifikan terhadap minat menabung siswa (Y). Oleh karena
itu , asumsi bahwa kedua wvariabel ini memiliki pengaruh bersama
terhadap minat menabung siswa dapat dibenarkan.

Jumlah pengaruh dari kedua variabel dapat ditunjukkan oleh
nilai R Square sebesar 0,354. Nilai ini menunjukkan bahwa minat
menabungﬁwa dapat dijelaskan oleh literasi keuangan dan perilaku
konsumsi sebesar 35.4%. Sisanya sebanyak 64,6% disebabkan oleh
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini, seperti
pengaruh keluarga, teman, dorongan pribadi, dan variabel lain yang
mungkin terkﬁdengan perilaku keuangan siswa.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa minat siswa untuk
menabung dipengaruhi oleh literasi keuangan mereka dan kemampuan
mereka untuk mengontrol konsumsi mereka. Siswa yang memiliki
tingkat literasi keuangan yang cukup dan kemampuan mengendalikan

konsumsi mereka, umumnya memiliki minat menabung yang lebih
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tinggi dibandingkan siswa dengan literasi keuangan rendah dan
konsumsi tinggi.

Hasijl penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Wati et al., 2025) yang meneliti pengaruh literasi keuangan dan
perilaku konsumtif terhadap pengelolaan keuangan pribadi. Hal ini
dibuktikan melalui hasil uji F yang memperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,000 atau lebih kecil dri 0,05 (0,000 < 0,05), serta nilai F hitung
sebesar 10,698 yang lebih besar daripada F tabel sebesar 2,73. Hasil
tersebut mengindikasikan bahwa literasi keuan% perilaku konsumtif,
dan pendapatan secara simultan memiliki peran yang cukup besar dalam
menjelaskan perubahan pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa.
Meskipun variabel terikat yang digunakan berbeda dengan penelitian
ini, yaitu pengelolaan keuangan pribadi, penelitian tersebut tetap relevan
karena pengelolaan keuangan pribadi dan minat menabung sama-sama
termasuk dalam perilaku keuangan individu. Dengan demikian, hasil
penelitian tersebut dap%endukung temuan dalam penelitian ini yang
menunjukkan bahwa literasi keuangan dan perilaku konsumtif secara

bersama-sama berpengaruh terhadap minat menabung.
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(8
BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh

literasi keuangan dan peri konsumtif terhadap minat menabung siswa

kelas XI SMAN 6 Kediri, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hasil analisis menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh
positif yang signifikan adap minat menabung siswa kelas 11 di
SMAN 6 Kediri. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin memahami
konsep keuangan dan pengelolaweuangan, semakin besar motivasi
mereka untuk menabung. Siswa dengan tingkat literasi keuangan yang
baik memahami pentingnya menabung, merencanakan pengelolaan
uang saku mereka, serta memiliki kemampuan dahkeinginan untuk
memenuhi kebutuhan keuangan di masa depan. Literasi keuangan

sangat berpeng terhadap minat menabung.

. Hasil analisis menunjukkan bahwa perilaku konsumtif siswa

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap minat abung siswa
kelas 11 di SMAN 6 Kediri. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi perilaku konsumtif siswa, semakin kecil minat mereka untuk
menabung. Siswa yang cenderung menghabiskan uang saku mereka
untuk memenuhi keinginan dan mengikuti berbagai tren yang
dipromosikan atau dipengaruhi oleh media sosial, akan kesulitan untuk
menabung uang. Perilaku ini akan membuat siswa mengabaikan
perencanaan keuangan dan lebih mengutamakan konsumsi. Perilaku ini
akan menghambat minat untuk menabung. Di sisi lain, siswa yang
mampu mengendalikan perilaku konsumtif dan mengelola pengeluaran

mereka, akan menunjukkan minat yang lebih besar dalam menabung.

. Literasi keuangan dan perilaku konsumsi mempengaruhi minat siswa

dalam menabung uang di kelas XI SMAN 6 Kediri. Secara gabungan,
faktor-faktor ini menyumbang 35,4% dari variasi minat menabung,

sementara 64,6% lainnya disebabkan oleh faktor eksternal yang menjadi
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jek penelitian ini, seperti lingkungan, teman-teman, dan motivasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keseimbangan antara peningkatan
literasi keuangan dan kemampuan mengendalikan perilaku konsumsi

merupakan strategi untuk meningkatkan minat siswa dalam menabung.

B. Implikasi
1. Implikasi Teoritis

a. Literasi keuangan merupakan faktor utama yang membentuk minat
menabung siswa. Pemahaman yang baik mengenai pengelolaan
keuangan mendorong siswa untuk menyikapi uang saku secara lebih
bijak dan memiliki orientasi keuangan jangka panjang. Hal ini
memperkuat landasan teoritis bahwa pengetahuan keuangan sejak
dini berdampak nyata pada perilaku finansial individu.

b. Perilaku konsumtif terbukti menjadi penghambat terbentuknya
minat menabung. Kecenderungan siswa dalam membelanjakan uang
secara berlebihan untuk memenuhi keinginan sesaat mencerminkan
lemahnya kontrol dirii dalam pengelolaan keuangan. Temuan ini
mendukung teori bahwa perilaku konsumsi yang tidak terkendali
berdampak negatif terhadap kemampuan individu dalam
merencanakan keuangan.

c. Minat menabung siswa tidak semata -mata ditentukan oleh
pengetahuan keuangan, melainkan juga dipengaruhi oleh
kemampuan mengendalikan perilaku konsumsi. Hal ini menujukkan
pembentukan kebiasaan menabung tidak hanya memerlukan
pemahaman mengenai konsep keuangan, tetapi juga membutuhkan
kemampuan mengatur dan mengontrol pola konsumsi sehari-hari.
Temuan ini memberikan dukungan terhadap pentingnya pendidikan
keuangan vyang tidak  hanya  berfokus pada  aspek
pengetahuan , tetapi juga pada pembentukan sikap dan
perilaku keuangan yang positif di lingkungan sekolah.
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Implikasi Praktis

a.

gi Pihak Sekolah
Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh
positif terhadap minat menabung siswa. Oleh karena itu, pihak sekolah
perlu mendukung peningkatan literasi keuangan melalui kegiatan
pembelajaran maupun program sekolah, seperti edukasi keuangan,
sosialisasi menabung, dan kerja sama dengan lembaga keuangan. Upaya
tersebut dapat membantu menumbuhkan kebiasaan menabung dan
pengelolaan keuangan yang baik sejak dini.
Bagi Guru/Pendidik
Selain menyampaikan materi, guru dapat memberikan contoh dan
pengalaman praktis terkait pengelolaan keuangan, seperti perencanaan
penggwn uang saku dan pentingnya menabung. Dengan demikian,
siswa tidak hanya memahami konsep secara teori, tetapi juga mampu
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Bagi Orang Tua
Orang tua memiliki peran penting dalam membimbing anak mengelola
keuangan. Pendampingan dalam penggunaan uang saku, pembiasaan
menabung, serta pemberian pemal%an mengenai perbedaan kebutuhan
dan keinginan dapat membantu membentuk perilaku keuangan yang
lebih bertanggung jawab pada anak.
Bagi Siswa
Siswa dapat meningkatkan kesadaran diri dalam mengelola keuangan
secara bijak . Pemahaman bahwa literasi keuangan yang baik
berdampak _ langsung pada kemampuan menabung dapat menjadi
motivasi bagi siswa untuk lebih aktif dalam mencari informasi dan
belajar mengenai pengelolaan keuangan. Di sisi lain, siswa perlu
mengenali dan mengendalikan kecenderungan perilaku konsumtif dalam
kehidupan sehari-hari, terutama di era digital yang penuh dengan

godaan belanja daring dan pengaruh media sosial.
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C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Pihak Sekolah
Sekolah diharapkan dapat membuat program literasi keuangan yang
terencana dan berjalan secara rutin, misalnya dengan membuka tabungan
siswa melalui kerja sama dengan bank, atau menyisipkan materi pengelolaan
uan dalam kegiatan pembinaan karakter. Dengan adanya program seperti
ini, siswa tidak hanya memahami pentingnya menabung secara teori, tetapi
juga terbiasa melakukannya dalam kehidupan sehari-hari.

2. Bagi Guru/Pendidik

Guru diharapkan dapat mengajarkan pengelolaan keuangan dengan cara

yang lebih praktis dan dekat dengan keseharian siswa, seperti latihan

mencatat pengeluaran harian atau menyusun anggaran sederhana dari uang

saku. Selain itu, diskusi tentang dampak buruk perilaku konsumtif juga perlu

sesckali dihadirkan di kelas agar siswa lebih sadar dan kritis dalam

menggunakan uang yang dimilikinya.

3. Bagi Orang Tua
Orang tua diharapkan lebih aktif membimbing anak dalam mengelola
keuangan, tidak hanya sekadar memberi uang saku tanpa arahan.
Membiasakan anak untuk menyisihkan sebagian uang sakunya setiap
minggu, serta mendiskusikan perbedaan antara kebutuhan dan keinginan,
merupakan langkah sederhana namun berdampak besar dalam membentuk

biasaan keuangan yang baik sejak dini.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Studi ini memiliki keterbatasan. Salah satunya adalah hanya
mempertimbangkan dua variabel - literasi keuangan dan perilaku konsumsi
untuk menganalisis minat menabung mahasiswa. Studi ini menunjukkan
bahwa kedua variabel ini, yang_dipelajari secara bersamaan, menjelaskan
minat menabung mahasiswa sebesar 35,4%. Sisanya sebesar 64.6%
dijelaskan oleh variabel-variabel yang tidak dipertimbangkan dalam studi

ini. Untuk alasan ini, disarankan untuk memasukkan variabel lain, misalnya
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pengendalian diri, motivasi menabung, pengaruh teman sebaya, dukungan

keluarga, inklusi keuangan, dan lainnya.
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